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MOTTO

Hidup adalah tantangan.

Selesai dengan satu tantangan,

Datang tantangan berikutnya.

Tantangan itu membuat kita Icbih dewasa dan bijak

Walau terkadang tantangan itu membuat kita ingin menycrah

...sesungguhnya sesudah kesutitan itu ada kemudahan.

Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.

(QS. Alam Nasyrah : 6-7)

...Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum,

sehingga mereka mengubah apa yang ada di dalam diri mereka

sendiri...

(QS. Ar Bad : 11)
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BAB I

PENDAHULUAN

LI. Latar Belakang

Kinerja merupakan salah satu faktor penting yang menunjukkan efektifitas

dan efisiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya. Penilaian kinerja

dimaksudkan untuk menilai keberhasilan suatu organisasi. Penurunan kinerja

secara terus-menerus dapat menyebabkan terjadinya Financial Distress yaim

keadaan yang sangat sulit bahkan dapat dikatakan mendekati kebangkrutan.

Financial Distress pada bank-bank apabila tidak segera diselesaikan akan

berdampak besar pada bank-bank tersebut dengan bilangnya kepercayaan dari

nasabah.

Kinerja perbankan Indonesia secara umum sebelum terjadinya krisis

moneter cukup baik dan menunjukkan kemajuan, hal ini dapat dilihat dan

mobilisasi dana pada tahun 1996 mencapai Rp 414 trilyun, dana pihak ketiga,

giro, tabungan dengan deposito serta kredit mengalami kenaikan menjadi Rp 304

trilyun dari Rp 266 trilyun. Efisiensi pada tahun 1996 juga masih baik. Rasio

biaya operasional terhadap pendapatan operasional 92%, ROE 16,96%, CAR

menunjukkan peningkatan (rata-Tata) 12,10%. Namun sejak terjadinya krisis

moneter perbankan swasta maupun persero banyak yang mengalami kesuhtan

keuangan (Surifah, 2002).



Krisis moneter di Indonesia mulai terjadi sekitar pertengahan Juli 1997,

penyebab terjadinya krisis ini dikelompokkan menjadi tujuh fektor (Hari

Susanto,1997):

1. Perekonomian nasional tidak mampu mengendalikan diri dan mengambil

pinjaman luar negeri, sebingga pinjaman itu sebagian besar berupa pinjaman

jangka pendek

2. Defisit transaksi berjalan sejak tahun 1972 terus membesar secara absolut,

bahkan secara persentase dari PDB pada tahun 1997 ini sekitar 4%

3. Jumlah hutang luar negeri, nilai pokoknya telah mencapai jumlah yang

demikian besar bagi perekonomian nasional. Pembayaran hutang Indonesia

semester I 1997/1998 mencapai Rp 9,56 trilyun atau 49,7% dari APBN (Bisnis

Indonesia, 19 November 1997)

4. Secara keseluruhan perekonomian Indonesia melakukan pengeluaran melebihi

penghasilan, baik itu sektor pemerintah lewat APBN maupun sektor swasta dan

dunia usaha dengan pembiayaan yang sebagian besar dari hutang bank atau

obligasi. Angka defisit secara proporsional dari PDB cenderung makin

membesar (tahun 1997 ini 2,4% dari PDB)

5. Komposisi investasi asing langsung (foreign direct invesment) dalam bentuk

pendirian usaha, pabrik, aktiva tetap (bukan investasi financial), cenderung

secara cepat mengecil, secara absolut dan secara relatif tidak berarti dibanding

investasi tidak langsung



6. Secara resmi rupiah dinyatakan sebelum krisis menganut sistem mengambang

yang terendah yang dikaitkan perbandingan nilai tukarnya dengan beberapa

mata uang asing (bukan hanya pada US $)

7. Pertumbuhan uang dan kredit dalam negeri terlalu cepat dan kurang terkendah

dengan baik yang ditandai oleh arah penyaluran kredit yang kurang selektif dan

banyak menimbulkan kredit bermasalah, kredit bermasalah terutama terjadi di

sektor properti

Krisis moneter ini telah merubah aktivitas ekonomi, seperti banyak

perusahaan yang guhmg tikar, adanya likuidasi 16 bank oleh pemerintah pada

tanggal 1November 1997, pemerintah membekukan kegiatan operasi dari 7bank

yang dianggap tidak memiliki kinerja yang baik, kemudian pada tanggal 13 Maret

1999 terdapat 38 bank yang dilikuidasi, dan meningkatnya jumlah pengangguran.

Selain itu pemerintah juga menetapkan untuk menempatkan 7bank lain di bawah

pengawasan BPPN (Badan Penyehatan Perbankan Nasional) dimana mereka

masih tetap dapat beroperasi namun peagelolaannya berada di bawah otoritas

BPPN (Surifah, 2002).

Melemahnya sistem perbankan akan menimbulkan disfungsi sistem

perbankan sebagai perantara. nyas (1999) mengemukakan bahwa salah satu

penyebab utama krisis yang melanda Indonesia adalah fundamental weakness

pada sektor ekonomi dan keuangan. Berkembangnya krisis menjadi semakin

parah karena ditemukan adanya kelemahan mendasar pada sistem perekonomian

Indonesia dan ini tercermin dari kurang efisiennya pengelolaan perekonomian dan

sektor usaha serta rentannya sektor keuangan dan perbankan Indonesia.



Krisis moneter ini telah menyadarkan kita bahwa sektor perbankan pada

akhirnya harus dirombak untuk menumbuhkan kembali citra perbankan dan

meningkatkan kepercayaan masyarakat tehadap sektor perbankan. Perubahan ini

harus mampu mewujudkan sebuah sistem perbankan yang ramping, berkuahtas,

dan tetap berlandaskan pada prinsip terpercaya, hati-hati, serta konservatif. Selain

itu pengawasan dan penilaian kinerja harus benar-benar dilakukan oleh otoritas

perbankan dalam hal ini bank sentral karena selama ini dinilai kurang tegas dan

tidak transparan. Hal ini penting untuk diperhatikan karena salah satu fektor

penting yang mendukung sistem perbankan yang sehat adalah bank yang sehat.

Menurut Indira dan Dadang (1998), suatu sistem perbankan dikatakan

sehat apabila bank-bank dalam sistem tersebut berada dalam kondisi solvent.

Suatu bank dikatakan solvent, apabila nilai asset yang dimiliki lebih besar dari

jumlah kewajiban yang haras ditanggungnya baik dari deposan maupun kreditur

(memiliki net worth). Bila net worth rendah (under capitalized bank) maka bank

akan rentan terhadap kerugian akibat perubahan kebijakan, asset price collapse,

dan Iain-lain.

Untuk menilai kinerja perusahaan perbankan umumnya digunakan lima

aspek penilaian, yaitu : 1) Capital, 2) Assets, 3) Management, 4) Earnings, 5)

Liquidity, yang biasa disebut CAMEL. Aspek-aspek tersebut menggunakan rasio

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa rasio keuangan dapat digunakan untuk

menilaitingkat kesehatanbank.

Beberapa penelitian yang menggunakan rasio keuangan untuk menilai

kinerja perusahaan adalah : Mas'ud Machfoedz (1999), melakukan studi dengan



menggunakan rasio keuangan untuk memberi fakta empiris tentang dampak krisis

ekonomi terhadap efisiensi perusahaan yang go public di BEJ. Payamta dan

Mas'ud Machfoedz (1999), membandingkan kinerja keuangan perusahaan

perbankan sebelum dan sesudah go public dengan menggunakan berbagai rasio

CAMEL (Capital adequacy, Assets quality, Management, Earnings, dan

Liquidity), ternyata tidak ada perbedaan yang signifikan untuk tahun-tahun

sebelum dan sesudah IPO. Kemudian Etty M.Nasser dan Titik Aryati (2000)

menggunakan rasio CAMEL untuk mengukur kinerja perbankan antara bank yang

sehat dan bank yang gagal. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan rata-rata EATAR dan OPM yang signifikan antara bank go public yang

sukses dengan bank go public yang gagal. Penelitian sejenis pernah dilakukan

oleh Titik Aryati dan Hekinus Manao (2000) yang menyimpulkan bahwa variabel

yang signifikan pada a = 5% untuk data 5 tahun sebelum bangkrut adalah CAR,

RORA, ROA, rasio kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancar, dan rasio

kredit terhadap dana yang diterima. NPM dan rasio biaya operasional ternyata

tidak signifikan.

Tahun 2001, merupakan tahun pengharapan bagj bangsa Indonesia untuk

keluar dari krisis, karena krisis moneter telah berjalan lebih dari tiga tahun dimana

dunia perbankan sudah mulai menata diri. Hal ini menimbulkan pertanyaan,

bagaimana kondisi kinerja perbankan Indonesia sebelum, selama, dan pada masa

pasca krisis moneter? Apakah lebih baik pada saat sebelum terjadi krisis moneter

atau lebih baik pada saat pasca krisis moneter? Mengingat bahwa kesehatan bank

menjadi kepentingan semua pihak yang terkait, yaitu pemilik dan pengelola bank,



masyarakat pengguna jasa bank, Bank Indonesia selaku pembina dan pengawas

bank, serta pemerintah, maka penelitian ini ingin meneliti bagaimana kinerja

perbankan Indonesia selama empat tahun sebelum krisis moneter (1993-1996),

empat tahun selama krisis moneter (1997-2000), dan tiga tahun pada masa pasca

krisis moneter (2001-2003). Penehtian ini juga akan membandingkan kinerja

perbankan sebelum, selama, dan pada masa pasca krisis moneter jika diukur

menggunakan rasio CAMEL.

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik mengambil judul skripsi

"KINERJA KEUANGAN PERBANKAN NASIONAL INDONESIA

SEBELUM, SELAMA, DAN PADA MASA PASCA KRISIS MONETER"

L2. Perumusan Masalah

1. Bagaimana kinerja perbankan Indonesia khususnya selama masa krisis

moneter terjadi ?

2. Apakah terdapat banyak perbedaan kinerja perbankan sebelum, selama, dan

padamasapascakrisis moneter ?

13. Batasan Masalah

1. Penilaian kinerja keuangan yang diteliti meliputi Permodalan yang

diproksikan dengan CAR, Kualitas Aktiva Produktif diproksikan dengan

RORA, Manajemen diproksikan dengan NPM, Rentabilitas diproksikan

dengan ROA dan BOPO, Likuiditas diproksikan dengan LDR



2. Tahun yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tahun 1993-1996 mewakili

tahun periode sebelum krisis moneter, tahun 1997-2000 mewakili tahun

periode selama krisis moneter, dan tahun 2001-2003 mewakili tahun periode

pada masa pasca krisis moneter.

3. Data yang digunakan adalah laporan keuangan yang terdapat dalam Directory

Perbankan untuk tahun buku 1995-2003.

1.4. Tujuan Penehtian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja perbankan Indonesia

sebelum, selama, dan pada masa pasca krisis moneter. Dan untuk mengetahui

perbedaan yang terjadi pada kinerja perbankan Indonesia sebelum, selama, dan

pada masa pasca krisis moneter.

Selain im, penehtian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kinerja

perbankan yang baik berdasarkan pengukuran CAMEL yang dilakukan im

berkaitan dengan jumlah modal yang tersedia (CAR). Sehingga diketahui

hubungan antara kecukupan modal dengan tingkat kesehatan bank.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penehtian inidiharapkan bermaanfeat bagi:

1. Bank, sebagai obyek penelitian

Diharapkan dengan adanya penehtian mi dapat membantu bank yang

bersangkutan dalam melakukan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang

telah dilakukan selama periode 1993-2003.



2. Khasanah ilmu bank

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sumbangan

tentang evaluasi kinerja perbankan melalui rasio-rasio keuangan bank.

3. Bagi peneliti selanjumya

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

informasi dan bahan pengembangan penelitian selanjumya.

1.6. Formulasi Hipotesis

Penelitian ini ingin menguji kinerja perbankan dengan menggunakan

rasio-rasio keuangan yaitu rasio-rasio yang terdapat dalam CAMEL (Capital,

Assets, Management, Eaming, Liquidity). Hipotesis penehtian berdasarkan pada

hasil kinerja perbankan melalui telaah rasio keuangan yang dilakukan oleh Surifah

(2002) tentang pengaruh krisis moneter di Indonesia terhadap kmerja perbankan

swasta nasional. Hasil penehtian Surifeh mengatakan bahwa rata-rata rasio

Capital, Assets, Management, dan Liquidity berbeda secara signifikan antara

sebelum dan setelah krisis. Sedangkan Earning tidak berbeda secara signifikan

tetapi mengalami penurunan setelah krisis. Hipotesis ini dapat dirumuskan dengan

penjelasan bahwa: pada saat terjadi krisis moneter tahun 1997 beberapa bank

dilikuidasi dan ini terus berlanjut sampai 13 Maret 1999. Namun berdasar hasil

due diligent pada akhir tahun 1998 yang diumumkan juga pada 13 Maret 1999,

terdapat beberapa bank yang masuk kategori A. Berarti bank tersebut untuk

sementara dapat bertahan menghadapi krisis. Kemudian jika dihhat dari laporan

keuangan pada directory perbankan pasca krisis moneter banyak bank dapat



meraih keuntungan. Kondisi bank yang dapat meraih keunrungan tersebut belum

cukup mencsrminkan kinerja yang pasti baik jika dianaUsis dari raktor-fektor

yang lain seperti analisa CAMEL, oleh karena im perlu dikaji lebih lanjut untuk

mengetahui kinerja bank-bank tersebut. Berdasar penjabaran diatas maka hipotesis

penelitianini dinyatakansebagaiberikut:

Hoi : Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan sebelum dan selama krisis

moneter. Jika dilihat dari aspek CAMEL.

Hai : Terdapat perbedaan kinerja perbankan sebelum dan selama krisis

moneter. Jika dilihat dari aspek CAMEL.

Ho2 : Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan selama dan pada masa

pascakrisismoneter. Jika dilihat dari aspekCAMEL.

Ha2 : Terdapat perbedaan kinerja perbankan selama dan pada masa pasca

krisis moneter. Jika dilihat dari aspek CAMEL.

Ho3 : Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan sebelum dan pada masa

pascakrisis moneter. Jikadilihat dari aspek CAMEL.

Ha3 : Terdapat perbedaan kinerja perbankan sebelum dan pada masa pasca

krisis moneter. Jika dilihat dari aspek CAMEL.

L7. Metode Penelitian

1.7.1. Sumber Data

Sumber data utama penelitian ini adalah laporan keuangan yang terdapat

dalam Direktori Perbankan Indonesia untuk tahun buku 1995-2003. Sumber



penunjang lainnya adalah berbagai media massa, jumal-jumal ibniah maupun

sumber-sumber lainyang dapat digunakan dalam penehtian ini.

1.7.2. Metode Pengumpulan Data

a Penehtian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang

diperrukan dengan cara dokumentasi atau menyalin data-data laporan

keuangan dari Direktori Perbankan Indonesia untuk tahun buku 1995-2003.

b. Smdi pustaka untuk mendapatkan dasar-dasar teori dari pokok masalah dalam

melaksanakan penehtian dari literature, jurnal penehtian, majalah dan laporan

pendukung.

1.73. Metode Analisis Data

Metodeanalisis datayangakandilakukan dalam penehtian ini adalah:

a. Menghitung data yang tersedia dengan menghitung besarnya rasio CAMEL

yaitu capital, asset, management, earnings, dan liquidity tiap bank yang

dijadikan sampel.

b. Mencari rata-rata rasio CAMEL 4 tahun sebelum, 4 tahun selama, dan 3 tahun

pada masa pasca krisis moneter pada perbankan yang digunakan sebagai

sampel.

c. Mencari signifikansi perbedaan rasio keuangan CAMEL sebelum, selama, dan

pada masa pasca krisis moneter dengan tingkat signifikansi 5%(2-tailed).

d. Melakukan analisis terhadap kinerja perbankan sebelum, selama, dan pada

masa pasca krisis moneter.
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1.8. Sistematika Pembahasan

Dalam hal ini sistematika pembahasannya diuraikan dalam 5 bab secara

terpisah, yaitu :

BAB I: Pendahuluan

Menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

batasan masalah, mjuan penehtian, manfaat penelihan, formulasi

hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Landasan Teori

Menguraikan tinjauan umum mengenai laporan keuangan, tinjauan

mengenai kesehatan bank, serta penehtian terdahulu.

BAB III: Metode Penelitian

Menguraikan tentang alat analisis statistik yang digunakan untuk

menguji hipotesis.

BAB IV: Analisis Data

Menguraikan tentang perhitungan rasio keuangan untuk mengetahui

kmerja keuangan perbankan ditinjau dari aspek CAMEL.

BAB V : Kesimpulan dan Saran

Menguraikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil analisis

Permodalan, Kualitas Aktiva Produktif, Manajemen, Rentabilitas dan

Likuiditas yang telah diuraikan pada BAB IV.

11



BAB II

LANDASAN TEORI

ILL Tinjauan Umum Mengenai Bank

IL1.1. Pengertian Bank

Pengertian bank adalah sebagai suam jenis lembaga keuangan yang

melaksanakan berbagai macam jasa, seperti: memberikan pinjaman,mengedarkan

mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat

penyimpanan benda berharga, membiayai usaha pemsahaan, dan sebagainya (A

Abdurrahman, 1982 dalam Firqi, 2003).

Prof G.M. Veryn Stuart dalam bukunya Bank Politic (Martono,2002)

mengemukakan bahwa bank merapakan salah satu badan usaha lembaga

keuangan yang bertujuan memberikan kredit, baik dengan alat pembayaran

sendiri, dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, dengan jalan

mengedarkan alat-alat pembayaran baru berupa uang giral.

Menurut Undang-undang nomor 10 tahun 1998 Perubahan Undang-

undang nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan, bank adalah badan usaha yang

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam

rangka meningkatkan tarafhidup rakyat banyak.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi bank pada

umumnya adalah:
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1. Menerima berbagai bentuk simpanan dari masyarakat.

2. Memberikan kredit, baik bersumber dari dana yang diterima dari masyarakat

maupun berdasarkan atas kemampuannyauntuk menciptakan tenaga beli baru.

3. Memberikan jasa-jasa lalu lintaspembayaran dan peredaranuang.

II.1.2. Sumber Dana Bank

Mudarsyah Sinungan (1993) menyebutkan dana bank sebagai uang tunai

yang dimiliki oleh bank ataupun aktiva lancar yang dikuasai oleh bank, yang

setiap waktudapat diuangkan.

Sumber-sumber dana bank dapat dihimpun dari berbagai sumber antara

lain: dana yang bersumber dari modal sendiri berupa setoran dari pemegang

saham, laba bank yang belum dibagi, cadangan-cadangan lain. Dana lain yang

berasal dari lembaga lain berupa Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI),

pinjaman antar bank (call money), Surat Berharga Pasar Uang (SBPU), dan

pinjaman dari bank-bank luar negeri. Sedangkan dana dari masyarakat dapat

berbentuk simpanan giro, simpanan deposito, dan tabungan (Martono,2002).

1L13. Alokasi Dana Bank

Dari berbagai sumber danayangberhasil dihimpun oleh bank, makasudah

sepantasnya pihak bank mempersiapkan strategi untuk penetapan dana-dana

tersebut berdasarkan perencanaan alokasi dana bank.

Pengalokasian dana bank harus mempunyai mjuan yang jelas, yaim

tercapainya tingkat profitabilitas yang tinggi, serta terjaganya likuiditas sehingga

kepercayaan masyarakat semakin tinggi. Dengan mengetahui kedua mjuan

tersebut, maka pengalokasian dana bank harus diarahkan sedemikian sehingga
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dapat memenuhi kepentingan nasabah terhadap pelayanan bank tanpa harus
melupakan kepentingan bank imsendiri.

IL2. Tinjauan Umum Mengenai Laporan Keuangan

IL2.1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang penting
disamping informasi lain seperti: informasi industri, kondisi perekonomian,
pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya. Ada 3macam laporan

keuangan pokok yang dihasilkan yaitu: Neraca, Laporan Laba Rugi dan Laporan
Arus Kas. Disamping ketiga laporan pokok tersebut dihasilkan juga laporan
pendukung seperti laporan laba yang ditahan, perubahan modal dan diskusi-

diskusi oleh pihak menajemen (M. Hanafi dan Abdul Halim, 1996).

IL2.2. Pihak-pihak yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan antara lain:

pemilik bank, nasabah pemakai dana, nasabah pemasok dana, karyawan,
masyarakat, pemerintah, perpajakan, bank lain.

Masing-masing pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan
tersebut mempunyai kepentingan dan mjuan yang berbeda antara pihak yang satu
dengan pihak lainnya, bahkan tidak jarang perbedaan dalam hal ini yang
menjadikan tantangan bagi manajer untuk dapat menghadapinya dan mengambil
keputusan yang tepat bagi kepentingan semua pihak.
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IL23. Laporan Keuangan sebagai Sumber Analisis

Laporan keuangan bisa digunakan sebagai prediksi kejadian di masa

datang menggunakan alat-alat tertentu. Rasio dalam laporan keuangan dapat
diartikan sebagai suatu angka yang mengindikasikan hubungan antara beberapa
elemen yang ada dalam laporan keuangan. Hubungan ini dinotasikan dalam angka
dan presentase matematika.

Rasio adalah ekspresi dari hubungan matematika antar elemen dalam

laporan keuangan. Evaluasi ini mehputi beberapa rasio diantaranya profitabilitas,
likuiditas, efisiensi, solvability dan prospek perusahaan di masa yang akan
datang. Selain itu dapat juga menunjukkan kinerja perusahaan dan analisis

kebangkrutan di masa datang. Perbandingan antar rasio yang dilakukan harus

mempunyai kesetaraan dalam industri atau sifat usaha agar konsisten dan hasil

perbandingan dapat dipertanggung jawabkan (Prastowo, 1995 dalam Dewa,
2003).

Menurut Hanafi dan Halim (1995), rasio likuiditas adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya. Rasio likuiditas

terdiri dari quick ratio yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi

kewajiban jangka pendeknya, rasio aktiva terhadap utang yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur level likuiditas dari bank melalui perbandingan asset
yang dimiliki dengan utang yang ditanggung, dan rasio pendapatan bunga yaitu

rasio yang mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga
dari operasinya.
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Rasio solvabilitas yaim rasio yang menggambarkan kebutuhan modal bank

atau kecukupan modal yang dibutuhkan oleh bank. Rasio ini terdiri dari Primary

ratio yaim mengukur kemampuan bank dalam menutup perubahan asset yang

terjadi dengan modal yang dimilikinya, Capital ratio adalah rasio yang digunakan

untuk mengukur kemampuan bank dalam memberi kredit, Capital adequate ratio

adalah rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam menutup kegiatan agar

tidak bangkrut, Deposit risk ratio adalah rasio kemampuan bank membayar

simpanan para nasabah, dan Risk assets ratio yaim perbandingan antara modal

dengan asset dikurangi kas dan securities.

Rasio profitabilitas berhubungan dengan usaha bank dalam menciptakan

efisiensi yaim seberapa efisien penggunaan modal yang dimiliki bank untuk

menghasilkan laba. Rasio ini terdiri dari rasio ROE yang berguna bagi pemegang

saham karena kemampuan manajemen dalam meraih laba dapat terlihat dengan

rasio ini, ROI adalah kemampuan bank dalam mengatur efisiensi bank untuk

menghasilkan laba, Net interest margin untuk menilai kemampuan bank dalam

menghasilkan laba melalui operasi bank, Net profit margin adalah formulasi yang

digunakan untuk mengetahui persentase laba yang didapat dari total pendapatan

yang berasal dari kegiatan bank, yang terakhir adalah operating expense to

operating income ratio yaim untuk mengetahui apakah bank tersebut mampu
mengawasi biaya operasi yangmuncul.

IL2.4. Rasio Keuangan sebagai Tolak Ukur Kinerja Keuangan Perbankan

Analisis rasio keuangan sangat diperlukan bagi penilaian prestasi usaha

yang telah dilakukan oleh sebuah bank, terutama bagi manajemen penyusunan
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kebijaksanaan strategi bank. Banyak jenis analisis rasio keuangan yang umum

beriaku di dalam bank Tetapi juga adaalat analisis rasio keuangan lainnya yang

lebihkhusus dan berkembang dari kalangan perbankan.

Maksud dari pembahasan terhadap analisis rasio keuangan dalam bank

adalah untuk menyajikan suatu cara guna mengungkapkan kondisis keuangan,

kesehatan, dan prestasi usaha suatu bank. Analisis rasio keuangan tersebut

diharapkan sangat membantu dalam mengadakan analisis kondisi intern bankpada

umumnya dan kondisi keuangan bank pada khususnya (Ruddy Tri Santoso,

Prinsip Dasar AkuntansiPerbankan, 1995).

Dari penyajian laporan keuangan terdapat banyak sekali analisis rasio

keuangan yang bisa dikembangkan dan dihasilkan dari data yang tersedia.

Masing-masing rasio keuangan tersebut mempunyai kegunaan sendiri-sendiri

serta tergantung dengan posisi keuangan yang akan dilihat.

IL3. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Dalam industri perbankan, rasio-rasio ini dipilah kembali dan digunakan

oleh Bank Indonesia untukmengukur tingkat kesehatan bankatau lazim dikatakan

sebagai rasio keuangan CAMEL. Dalam hal ini kinerja bank diukur dengan

kriteria kecukupan modaL kualitas aktiva produktif, aspek manajemen,

rentabilitas, dan likuiditas.

Penelitian ini menggunakan perhitungan CAMEL berdasar Surat Edaran

BI No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001. Masing-masing aspek dalam

CAMELadalah: (KaroKaro, 2001 dalam Dewa, 2003)
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II3.1. Aspek Permodalan

Pemerintah selalu menganjurkan kepada kalangan perbankan agar

memrjerhatikan ketentuan pemerintah dalam hal permodalan terutama

menyangkut CAR yang mengmdikasikan kekuatan permodalan perbankan

Indonesia. Perhitungan CAR ini sesuai dengan Sural Edaran BI No. 3/30/DPNP

tanggal 14 Desember 2001. Bank yang dianggap sehat adalah bank yang memiliki

CAR diatas 8% dengan bobot perhitungan 25%.

IL3.2. Kualitas Aktiva Produktif

Kualitas Aktiva Produktif adalah semua aktiva dalam rupiah atau valas

yang dimiliki oleh bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai

dengan fungsinya, yaim: pemberian kredit, kepemilikan surat-surat berharga, dan

penempatan dana kepada Bank lain baik dalam negeri atau luar negeri terkecuali

penanaman dana dalam bentuk giro atau penyertaan (Surat Edaran BI No.

3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001).

Penilaian kualitas aktiva produktif dapat dilakukan dengan empat rasio

(Surat Edaran BI No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001), yaim:

1. Aktiva produktifbermasalah terhadap total aktiva produktif

Aktiva produktif bermasalah adalah aktiva produktif dengan kualitas kurang

lancar, diragukan dan macet. Aktiva produksi bermasalah tidak dihitung

secara bersih (netto) karena tidak dikurangkan terhadap penyisihan

penghapusan aktivaproduktif.
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2. NPL (Non Performing Loan)

Rasio ini menghitung tingkat kredit bermasalah bila dibandingkan dengan

total kredit yang telah diberikan kepada pihak ketiga namun tidak termasuk

kredit yang diberikan ke bank lain. Kredit bermasalah adalah kredit yang

diklasifikasikan dalam kredit kurang lancar, diragukan, dan macet. Sedangkan

kredit bermasalah itu sendiri dihitung secara kotor (gross) dengan tidak

mengurangkan dengan penyisihan penghapusan aktiva produktif.

3. Penyisihan Penghapusan Aktiva produktifterhadap Total Aktiva Produktif

Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat penyisihan

penghapusan aktiva produktif yang telah dibentuk pihak bila dibandingkan

dengan total aktiva yang dimiliki. Sementara im, cakupan komponen aktiva

produktif yang dipakai sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Surat

Edaran BI No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001.

4. Pemenuhan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif

Rasio ini digukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat penyisihan

penghapusan aktiva produktif yang telah diwajibkan untuk dibentuk sesuai

dngan ketentuan yang tercantum dalam Surat Edaran BI No. 3/30/DPNP

tanggal 14 Desember 2001.

1133. Aspek Manajemen

Kemampuan pihak manajemen dalam menjalankan bisnis perbankan

menjadi salah sam kebutuhan yang sangat menonjol. Apalagi dalam kondisi krisis

seperti ini, manajemen yang handal diharapkan akan dapat mencerahkan kembah

sektor perbankan nasional yang sempat terpuruk. Aspek manajemen ini dinilai
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dengan cara mengkuantifikasikan pelaksanaan manajemen, mehputi beberapa

komponen yaitu manajemen permodalan, manajemen kuahtas aktiva produktif,

manajemen umum, manajemen rentabilitas, dan manajemen likuiditas.

IL3.4. Penilaian Rentabilitas

Penilaian rentabilitas penting karena menyangkut kemampuan bank dalam

memperoleh laba. Dengan laba yang kuat bank akan dapat berkembang dengan

baik.

Rasio yang digunakan dalam perhitungan rasio ini adalah (Surat Edaran BI

No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001):

1. ROA (Return On Assets)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat laba sebelum pajak dalam 12

bulan terakhir bila dibandingkan dengan rata-rata volume usaha dalam periode

yang sama. Dengan kata lain, ROA ini digunakan untuk mengukur

kemampuan bank dalam menggunakan asset yang dimilikinya untuk

menghasilkan laba kotor.

2. ROE (Return On Equity)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat laba setelah pajak dalam 12

bulan terakhir apabila dibandingkan dengan tingkat equity yang dimiliki bank.

Dengan kata lain, ROE digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam

penggunaan modal yang dimiliki untuk menghasilkan laba bersih.

3. NIM (Net Interest Margin)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui pendapatan bunga bersih dalam 12

bulan yang mampu diperoleh bank apabila dibandingkan dengan rata-rata
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aktiva produktif bank. Pendapatan bunga bersih ini diperoleh dari pendapatan

bunga dikurangi dengan beban bunga. Aktiva produktif yang diperhitungkan

adalah aktiva produktif yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan

bunga

4. BOPO (Beban Operasi terhadap Pendapatan Operasi)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat perbandingan antara biaya

operasional yang ditanggung bank apabila dibandingkan dengan pendapatan

operasional yang mampu difa '̂lkan Rasio ini diharapkan kecil karena biaya

yang terjadi diharapkan dapat tertutupi dengan pendapatan operasional yang

dihasilkan pihak bank.

IL3.5. Penilaian Likuiditas

Dalam perbankan, rasio yang digunakan hanya sam, yaim: LDR (Loan to

Deposit Ratio). LDR merapakan rasio yang menggambarkan seberapa jauh

kemampuan bank dalam membayar kembah penarikan dana yang mungkin

dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai

sumber hkuiditasnya. Dana ini dapat berupa giro,tabungan, maupun deposito yang

dimiliki deposan.

II.4. Pengertian Krisis

Krisis adalah titik balik dimana kesejahteraan atau kemakmuran berhenti

dan depresi dimulai. Jadi dapat dikatakan bahwa krisis adalah suam fase dalam

suam business cycle yang menandakan volume perdagangan jatuh secara

mendadak, keunmngan usaha menjadi sangat tipis, kesempatan kerja dan upah
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menjadi sempit serta kurang, jumlah barang dan persediaan turun secara cepat,

perubahan secara kuantitatif dalam faktor-faktor ini tergantung pada sifat dan

hebatnya krisis im (A. Abdurrahman, 1982).

Krisis moneter di Indonesia terjadi pada pertengahan tahun 1997. Kapan

krisis di Indonesia berakhir memang menjadi pembicaraan. Tapi dalam kurun

wakm 2001 s/d 2003 ada peningkatan mekamsme perekonomian, indikasinya

antara lain: penerimaan pajak pada tahun 2001 s/d 2003 mampu mencapai Rp.

178,1 Trilyun. Dalam wakm terakhir mampu memiliki cadangan devisa sebesar

35 milyar dolar AS, pertumbuhan ekonomi 4% suku bunga SBI mampu

menembus angka 7% dan inflasi mencapai 5%.

Salah sam ukuran terpenting adalah kurs rupiah. Nilai rupiah kita sangat

stabil selama tahun 2003, bahkan cenderung menguat sehingga sekitar 5%

dibandingkan dengan posisinya di akhir 2002 (Team PDS Surabaya, 2004).

IL5. Penelitian Terdahulu

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kebutuhan akan

informasi adalah sangat penting. Salah satunya adalah informasi akuntansi yang

diwujudkan dalam bentuk laporan keuangan, yang mengandung sejumlah data

penting mengenai kondisi sebuah perusahaan. Laporan keuangan merapakan

sumber penting yang digunakan pemakainya sebagai dasar pengambilan

keputusan. Laporan keuangan juga bisa digunakan untuk menilai kinerja bank.

Beberapa penehtian yang telah dilakukan, antara lain:
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Wilopo (2000), memprediksi tingkat kesehatan bank termasuk

kemungkman kebangkrutannya dengan menggunakan rasio keuangan model

CAMEL serta indikator lain. Dari penehtian tersebut, berdasarkan kesalahan yang

terjadi, khusus kasus di Indonesia, ternyata rasio CAMEL, besaran (size) bank

serta keparuhan terhadap Bank Indonesia belum dapat digunakan untuk

memprediksi kegagalan bank. Dengan demikian perlu eksplorasi lebih lanjut

terhadap variabel Iain di luar rasio keuangan agar diperoleh model yang lebih

tepat untukdapatmemprediksi kegagalan bank.

Dominic Gasbarro, I GDE Made Sadguna,dan J. Kenton Zumwalt (2002),

melakukan studi untuk menehti tentang hubungan rating CAMEL dan kesehatan

bank selama krisis perbankan di Indonesia. Penehtian ini menggunakan 52 bank

sebagai sampel yaim bank yang memiliki informasi yang lengkap dari kurun

waktu Desember 1993-Maret 1998. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ratio-

ratio CAMEL berubah selama masa krisis. Hal lain yang ditemukan pada

penelitian ini adalah diperlukannya sam aspek lagi untuk ditambahkan sebagai

indikator dari penilaian kesehatan bank yaim Sensitifity. Sampai saat ini Bank

Indonesia belum menunjukkan secara jelas indikator untuk menentukan

sensitifitas (resiko pasardaribank).

Murtanto dan Zeny Arfiana (2002), memprediksi kebangkrutan suam bank

dengan menganalisa laporan keuangannya melalui rasio CAMEL dan metode

ALTMAN. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada dua jenis rasio

yang paling menentukan tingkat kegagalan usaha bank yaim rasio kuahtas aktiva

produktif dan rasio permodalan. Prediksi kebangkrutan ALTMAN mendukung
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adanya kebangkrutan bagi bank yang dikategorikan kurang sehat dan cukup sehat.

Bagi bank pada rasio CAMEL dikategorikan sehat tetap dapat dikatakan sehat

karena hasil ALTMAN menunjukkan keadaan yang mengarah ketidak bangkrut

(Grey area).
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

IILL Gambaran Umum Perbankan Nasional

Perbankan adalah usaha yang menyediakan jasa keuangan. Fungsi

perbankan dalam sistem perekonomian adalah sebagai lembaga intermediary

antara masyarakat yang memiliki kelebihan dana dan masyarakat yang

membutuhkan dana. Di samping im, perbankan juga menyediakan jasa derivatif

seperti akses ke pasar uang, perdaganganinternasional dan transfer dana

Perbankan nasional merapakan asset pemerintah dalam pembangunan

nasional pada saat sekarang dan yang akan datang. Perbankan nasional yang sehat

akan mampu menopang kekuatan perekonomian nasional apalagi di negara yang

sedang berkembang seperti halnya Indonesia Tapi dalam kenyataannya

perbankan nasional mengalami masalah cukup berat, bukan saja akibat langsung

darikrisis moneter tetapi juga imbas dari kebijakan yang diterapkan oleh BI untuk

menyiasati krisis tersebut.

Di sisi lain, sulit dipungkiri dengan jumlah bank yang mencapai 239, tidak

sedikit bank yang memang kurang hati-hati pengelolaannya Tingginya kredit

macet, pelanggaran BMKP, tidak dipenuhinya ratio LDR, CAR kecukupan

PPAD (Pembentukan Penyisihan Aktiva Produktif) dan Iain-lain merapakan

persoalan klasik yang mewamai banyak bank di Indonesia. Selain im, tidak
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kurang banyaknya bank yang manajemermya sama sekali tidak beriatar belakang

perbankan.

Namun demikian, masih banyak bank yang sebenarnya dikelola dengan

baik. Namun karena efek domino akhirnya juga tertular masalah dari bank lain.

Tapi bank-bank yang pada dasarnya memang sehat tentunya memang tidak adil

jika dibiarkan begim saja Oleh karena itu, pemerintah mengguhrkan berbagai

kebijakan makro yang tertuang dalam program reformasi perbankan untuk

memulihkan perbankan nasional.

III.2. Sumber Data, Populasi, Sampel, dan Pengumpulan Data

IIL2.1. Sumber Data

Sumber data utama penelitian ini adalah laporan keuangan yang terdapat

dalam Direktori Perbankan Indonesia untuk tahun buku 1995-2003. Sumber

penunjang lainnya adalah berbagai media massa, jumal-jumal ilmiah maupun

sumber-sumber lain yang dapat digunakan dalam penehtian ini.

III.2.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penehtian ini adalah Bank Persero, Bank Umum Swasta Nasional

devisa, dan Bank Umum Swasta Nasional non devisa Sedangkan sampel

penelitian diambil secara purposive sampling, yaim harus memenuhi kriteria

sebagai berikut:

1. Bank-bank tersebut tidak termasuk bank:

♦ 16 bank dilikuidasi 1 November 1997

♦ 7 bank beku operasi 4 April 1998
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♦ 7 bank dibawah BPPN Agustus 1998

♦ 38 bank dilikuidasi 13 Maret 1999

♦ 7 bank diambil alih oleh Pemerintah 13 Maret 1999

♦ Bank beku operasi 13 Maret 1999

♦ Bank dilikuidasi per 20 Januari 2000

2. Selanjumya bank yang akan dipilih adalah bank yang tetap dapat beroperasi

seperti semula tanpa ada pergantian kepemilikan atau pergantian manajemen

yang berarti, yaim:

♦ Merupakan Bank Persero, BUSN Devisa, BUSN Non Devisa.

♦ Terdapat laporan keuangan dari tahun 1993-2003.

Berdasar kriteria-kriteria di atas, bank-bank yang dapat masuk sebagai

sampel adalah 3 Bank Persero, 22 BUSN Devisa dan 12 BUSN Non Devisa

in.2.3. Cara Pengumpulan Data

Data-data laporan keuangan dibagi tiga periode yaim periode sebelum

krisis moneter (1993-1996), selama krisis moneter (1997-2000), dan pada masa

pasca krisis moneter (2001-2003).

Data-data laporan keuangan diperoleh dari Direktori Perbankan Indonesia

untuk tahun buku 1995-2003. Data-data laporan keuangan lainnya diperoleh dari

BEJ, Koran Bisnis Indonesia, dan internet.

Sedangkan data pendukung lainnya diperoleh dari smdi pustaka berbagai

media massa dan jumal-jumal ilmiah untuk mendapatkan dasar-dasar teori dari

pokok masalah yang diteliti.
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III3. Definisi dan Pengukuran Variabel

CAMEL pada dasarrrya merupakan metode penilaian kesehatan bank yang

mehputi 5 kriteria. Rating CAMEL dirancang untuk merefleksikan kondisi

kesehatan perbankan. CAMEL dapat dipakai sebagai pengukur kebijakan dari

manajemen, mutu, sistem, dan pengawasan intern.

Penulis mendapatkan formula perhitungan CAMEL berdasar Surat Edaran

BI No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 lampiran 14 tentang pedoman

perhitungan rasio keuangan.

Namun rasio CAMEL yang digunakan dalam penelitian ini tidak dapat

sepenuhnya diterapkan sesuai dengan ketentuan BI karena keterbatasan data yang

tersedia Oleh karena itu, rasio-rasio yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah rasio CAMELyang telah disesuaikan.

Dengan demikian aspek-aspek CAMEL sebagaimana variabel pengukuran

kinerja bank dirumuskansebagaiberikut:

1. Permodalan(Capital Adequacy Ratio)

Kecukupan modal menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan

modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam

mengjdentifikasikan, mengukur, mengawasi, mengontrol resiko-resiko yang

timbul dandapat berpengaruh padabesarrrya modal bank.

Menurut Surat Edaran BI, bank dianggap sehat jika memiliki CAR diatas 8%

dengan bobot perhitungan sebesar 25%. Komponen modal inti meliputi modal

disetor, modal sumbangan, agio saham, cadangan yang dibentuk dari laba
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setelah pajak dan laba bank setelah diperhitungkan pajak. Dalam penelitian mi

CAR diproksikan dengan rasio sebagai berikut:

Ekuitas Aktiva Tetap
CAR= " x 100%

Total kredit yang diberikan •+- Securities

2. Kualitas Aktiva Produktif

Kualitas aktiva produktif adalah penanaman dana bank dalam rupiah maupun

valuta asing yang dimiliki oleh bank dengan maksud untuk memperoleh

penghasilan sesuai dengan fungsinya, yaitu pemberian kredit, kepemilikan

surat-surat berharga dan penempatan dana kepada bank lain dalam maupun luar

negeri terkecuali penanaman dana kepada bank lain dalam bentuk giro atau

penyertaan. Dalam penelitian ini kualitas aktiva produktif diproksikan dengan

Return On Risked Assets (RORA) sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak
RORA= x 100%

Aktiva Produktif

k Manajemen

Kualitas manajemen menunjukkan kemampuan manajemen bank untuk

mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol resiko-resiko yang

timbul melalui kebijakan-kebijakan dan stratcgi bisnisnya untuk mencapai



target. Penehtian ini menggunakan Net Profit Margin (NPM) sebagai proxy

mengikuti penehtian sebeiumnya

Net Income

NPM= xl00%

Operating Income

4. Earning (Rentabilitas)

Penilaian rentabihtas berfungsi untuk menunjukkan kemampuan bank dalam

memperoleh tingkat keunmngan. Rentabihtas digunakan untuk menilai

keberhasilan bank dalam menghasilkan laba sebelum pajak melalui penanaman

yang dilakukan untuk seluruh aktiva yang dimiliki. Menurut Surat Edaran BI

No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 rentabilitas dapat diukur dengan

dua rasio, yaim:

a Rasio laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan jumlah aktiva (ROA).

Rasio ini merupakan indikator yang popular dalam menilai kemampuan

manajemen bank untuk mengelola seluruh asset bank untuk menciptakan

pendapatan berupa laba

b. Rasio beban operasi terhadap pendapatan bersih operasi (BOPO). Rasio ini

digunakan untuk mengetahui tingkat perbandingan antara biaya operasional

yang ditanggung bank dengan pendapatan operasional yang mampu

dihasilkan. Rasio ini diharapkan kecil karena biayayang terjadi diharapkan

dapat tertutupidengan pendapatan operasional yang dihasilkan olehbank.
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Net Income

ROA= xlOO%

Total Aktiva

Beban Operasional
BOPO= xl00%

PendapatanOperasional

5. Likuiditas (Liquidity)

Aspek Likuiditas dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar kemampuan

bank tersebut dalam membayar kewajiban jangkapendek antarbank. Likuiditas

diproksikan dengan rasio sebagai berikut:

Kredit yang diberikan
LDR= xl00%

Dana yang diterima

ffl.4. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Menurut CAMEL

Tingkat kesehatan bank menentukan peluang untuk melakukan investasi

dan mendapatkan dana murah dari Bank Indonesia Faktor-fektor beserta bobot

setiap faktor yang diperhitungkan oleh Bank Indonesia dalam menilai tingkat

kesehatansebuah bank umum tercantumpada lampiran 1 Surat Keputusan Direksi

BI No. 30/277/KEP/DIR tanggal 13 Maret 1998, sepertidapat dilihatpadatabel di

bawahini:
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No.

1.

5.

Tabel 3.1. Penilaian Kesehatan Bank Menurut CAMEL

Faktor yang dinilai

Permodalan

Kuahtas Aktiva

Produktif

Manajemen

Rentabilitas

Likuiditas

Komponen

Rasio modal terhadap aktiva tertimbang
menurut resiko

♦ Rasio aktiva produktif yang
diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif

♦ Rasio penyisihan penghapusan aktiva
produktif yang dibentuk terhadap
penyisihan penghapusan aktiva
produktifyang wajib dibentuk

♦ Manajemen Umum
♦ Manajemen Resiko

♦ Rasio laba terhadap rata-rata volume
usaha

♦ Rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional

♦ Resiko kewajiban bersih Call Money
terhadapaktiva lancar dalamrupiah

♦ Rasio kredit terhadap dana yang
diterima oleh bank dalam rupiah dan
valuta asing
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25%

30%

25%

5%

25%

10%

15%

10%

5%

5%

10%

5%
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IIL5. Penilaian Akhir CAMEL

Hasil perhitungan masing-masing rasio tersebut akan menghasilkan

besaran tertenm dalam bentuk persen. Setelah digabungkan, hasil penilaian tadi

dimasukkan dalam kategori tertentu yang menunjukkan posisi bank tersebut.

Kategori berdasarkan SK BI No. 30/277/KEP/DIR 19 Maret 1998 adalah sebagai

berikut:

1. Sehat berkisar diatas 81% sampai 100%

2. Cukup sehat berkisar diatas66% sampai81%

3. Kurangsehat berkisardiatas51% sampai 66%

4. Tidak sehat berkisar dibawah 51%

III.6 Alat Analisis Statistik

Dalam penelitian mi, uji pertama yang dilakukan pada data-data rasio

penelitian adalah uji normalitas guna menentukan distribusi data yang dimiliki

Adapun uji normalitas ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smimov Test,

dengan tingkat signifikansi 5%. Dari hasil penehtian sebelumnya mengenai

analisis rasio keuangan menunjukkan bahwa data rasio keuangan seringkali tidak

berdistribusi normal. Oleh karenaitu, untukmengujihipotesis digunakan uji t jika

data berdistribusi normal dan uji Wilcoxon Signed Ranks jika data berdistribusi

tidak normal.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa mjuan

penehtian inadalah untuk menguji kinerja perbankan dengan menggunakan rasio-

rasio keuangan yaim rasio-rasio yang terdapat dalam CAMEL {Capital, Assets,

Management, Earnings, Liquidity). Analisis yang digunakan dalam penelitian

mehputi analisis deskriptif kuahtatif dengan menggunakan pemikiran-pemikiran

yang menunjang dalam pengambilan keputusan dan analisis kuantitatif dengan

menggunakan berbagai macam perhitungan statistik, yaim uji beda berpasangan,

ujit untuk data yang berdistribusi normal dan uji wilcoxon signed ranks test untuk

data yang berdistribusi tidak normal.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Persero, Bank

Umum Swasta Nasional Devisa, dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa.

Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria-

kriteria sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. Berdasarkan

kriteria-kriteria tersebut, bank-bank yang menjadi sampel penehtian adalah 3

Bank Persero, 22 Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan 12 Bank Umum

Swasta Nasional Non Devisa
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IV.L Analisis Deskriptif

Anahsis deskriptif dilakukan untuk memberi gambaran mengenai sebaran

data penehtian. Statistik deskriptif yang digunakan dalam anahsis ini mehputi

analisismean, minimum, maksimum dan standar deviasi.

Analisisdilakukan berdasarkan pada aspek-aspek CAMEL:

IV.1.1. Permodalan (Capital Adequacy Ratio)

Kecukupan modal menunjukan kemampuan bank dalam mempertahankan

modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam

mengidentifikasi, mengukur, mengontrol resiko-resiko yang timbul dan dapat

berpengaruh pada besarnya modal bank. Menurut Munawir (2002), capital

adequacy ratio digunakan untuk menilai keamanan dan kesehatan bank dan sisi

modal pemiliknya atau merupakan kinerja bank untuk mengukur kecukupan

modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau

menimbulkan resiko. Semakin besar rasio ini maka semakin menunjukan kinerja

modal yang bagus.

Tabel 4.1 menyajikan nilai deskriptifcapital adequacy ratio.

Tabel 4.1

Statistik Deskriptif Capital Adequacy Ratio

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Sebefum Krisis 37 .04 1,52 ,2098 ,29009

Selama Krisis 37 -,64 ,46 ,0855 ,23841

Paska Krisis 37 -,03 ,97 ,1764 ,17457

Valid N (listwise) 37

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwanilai minimum CAR

sebelum krisis adalah sebesar 0.04, selama krisis -0.64 dan pasca krisis sebesar -
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0.03. Nilai maksimum CAR sebelum krisis sebesar 1.52, selama krisis 0.46 dan

pasca krisis sebesar 0.97. Nilai rata-rata (mean) CAR sebelum krisis sebesar

0.209, selama krisis sebesar 0.085 dan pasca krisis sebesar 0.176. Sedangkan nilai

standar deviasi CAR sebelum krisis sebesar 0.290, selama krisis 0.236 dan pasca

krisis sebesar 0.174.

Berdasarkan perhitungan deskriptif capital adequacy ratio dapat diketahui

bahwa kinerja bank sebelum dan pasca krisis lebih baik dibandingkan dengan nilai

CAR selama krisis.

rv.1.2. Kualitas Aktiva Produktif

Kuahtas aktiva produktif adalah penanaman dana bank dalam rupiah

maupun valuta asing yang dimiliki oleh bank dengan maksud untuk memperoleh

penghasilan sesuai dengan fungsinya, yaitu pemberian kredit, kepemilikan surat-

surat berharga dan penempatan dana kepada bank lain dalam maupun luar negeri

terkecuali penanaman dana kepada bank lain dalam bentuk giro atau penyertaan.

Dalam penelitian ini, kuahtas aktiva produktif diproksikan dengan rasio

laba sebelum pajak dibagi dengan aktiva produktifiiya (RORA). Semakin besar

rasio mi menunjukan kuahtas aktiva produktifbank semakin meningkat (baik).

Tabel 4.2 menyajikan nilai deskriptif kuahtas aktiva produktif.

Tabel 4.2

Statistik Deskriptif Kualitas Aktiva Produktif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Sebelum Krisis 37 ,01 ,07 ,0186 ,01216

Selama Krisis 37 -.44 ,11 -,0408 ,11563

Paska Krisis 37 -.19 ,19 ,0264 ,05502

VaHd N <tistwise) 37



Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa nilai minimum

kuahtas aktiva produktif (RORA) sebelum krisis adalah sebesar 0.01, selama

krisis -0.44 dan pasca krisis sebesar -0.19. Nilai maksimum RORA sebelum krisis

sebesar 0.07, selama krisis 0.11 dan pasca krisis sebesar 0.19. Nilai rata-rata

(mean) RORA sebelum krisis sebesar 0.0186, selama krisis sebesar -0.0408 dan

pasca krisis sebesar 0.0264. Sedangkan nilai standar deviasi RORA sebelum krisis

sebesar 0.01216, selama krisis 0.11563 dan pasca krisis sebesar 0.05502.

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa kinerja bank

berdasarkan kuahtas aktiva produktif pasca krisis lebih baik dibandingkan dengan

sebelum dan selama krisis.

IV.1.3. Manajemen

Kuahtas manajemen menunjukkan kemampuan manajemen bank untuk

mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol resiko-resiko yang

timbul melalui kebijakan-kebijakan dan strategi-strategi bisnisnya untuk mencapai

target. Dalam penelitian ini kuahtas mananjemen diproksikan dengan net profit

margin (NPM), yang merupakan pembagian antara laba bersih dengan pendapatan

operasionalnya.

Tabel 4.3 menyajikan nilai deskriptif netprofit margin.

Tabel 43

Statistik Deskriptif Net Profit Margin

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Sebelum Krisis 37 -,05 1,31 ,2318 ,25618

Selama Krisis 37 -3,55 ,63 -,4104 ,98421

Paska Krisis 37 -4,43 1,37 -,3971 1,21675
Valid N (listwise) 37

37



Menurut Munawir (2002), net profit margin merupakan rasio yang

menggambarkan kemampuan manajemen untuk memperoleh laba dibandingkan

dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan operasional. Semakin besar rasio

ini menunjukkan bahwa kemampuan manajemen dalam memperoleh laba semakin

meningkat.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa nilai minimum net

profit margin (NPM) sebelum krisis adalah sebesar -0.05, selama krisis -3.55 dan

pasca krisis sebesar -4.43. Nilai maksimum NPM sebelum krisis sebesar 1.31,

selama krisis 0.63 dan pasca krisis sebesar 1.37. Nilai rata-rata (mean) NPM

sebelum krisis sebesar 0.2318, selama krisis sebesar -0.4104 dan pasca krisis

sebesar -0.3971. Sedangkan nilai standar deviasi NPM sebelum krisis sebesar

0.25618, selama krisis 0.98421 dan pasca krisis sebesar 1.21675.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa kinerja bank

berdasarkan kuahtas manajemen (net profit margin) sebelum krisis lebih baik

dibandingkan dengan selama dan pasca krisis.

IV. 1.4. Earnings (Rentabilitas)

Penilaian earnings atau rentabihtas berfungsi untuk menunjukkan

kemampuan bank dalam memperoleh tingkat keunmngan. Rentabihtas digunakan

untuk menilai keberhasilan bank dalam menghasilkan laba sebelum pajak melalui

penanaman yang dilakukan untuk seluruh aktiva yang dimiliki. Menurut Surat

Edaran BI No. 3/30/DPNP 14 Desember 2001, rentabihtas diukur dengan rasio:

IV.1.4.1. Rasio Return on Assets, yang diukur dengan membagi laba bersih

dengan total aktivanya.
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Merapakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan

manajemen dalam memperoleh keunmngan (laba) secara keseluruhan (Munawir,

2002).

Tabel 4.4 menyajikan nilai deskriptif return on assets (ROA).

Tabel 4.4

Statistik Deskriptif Return on Assets(ROA)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Krisis 37 ,01 ,17 ,0344 ,03506

Selama Krisis 37 -.55 ,13 -,0728 ,17681

Paska Krisis 37 -,53 ,19 -,0481 ,15299

Valid N (listwise) 37

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa nilai minimum return

on assets (ROA) sebelum krisis adalah sebesar 0.01, selamakrisis -0.55 dan pasca

krisis sebesar -0.53. Nilai maksimum ROA sebelum krisis sebesar 0.17, selama

krisis 0.13 dan pasca krisis sebesar 0.19. Nilai rata-rata (mean) ROA sebelum

krisis sebesar 0.0344, selama krisis sebesar -0.0728 dan pasca krisis sebesar -

0.0481. Sedangkan nilai standar deviasi ROA sebelum krisis sebesar 0.03506,

selama krisis 0.17681 dan pasca krisis sebesar 0.15299.

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa kinerja bank

berdasarkan return on assets sebelum krisis lebih baik dibandingkan dengan

selama dan pasca krisis.

IV.L4.2. Rasio Beban Operasi terhadap Pendapatan Bersih Operasi (BOPO).

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan

bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya (Munawir, 2002). Rasio ini
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diharapkan kecil karena biaya yang terjadi diharapkan dapat tertutupi dengan

pendapatan operasional yang dihasilkan oleh bank.

Tabel 4.5 menyajikan nilai deskriptif rasio beban operasi terhadap pendapatan

bersih operasi (BOPOj.

Tabel 4.5

Statistik Deskriptif BOPO

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Krisis 37 ,67 1,08 ,8772 ,08521
Selama Krisis 37 -53 2,29 1,0403 ,49351

Paska Krisis 37 ,33 1,17 ,8333 ,15410
Valid N (Itstwise) 37

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa nilai minimum

(BOPO) sebelum krisis adalah sebesar 0.67, selama krisis -0.23 dan pasca krisis

sebesar 0.33. Nilai maksimum BOPO sebelum krisis sebesar 1.08, selama krisis

2.29 dan pasca krisis sebesar 1.17. Nilai rata-rata (mean) BOPO sebelum krisis

sebesar 0.8772, selama krisis sebesar 1.0403 dan pasca krisis sebesar 0.8333.

Sedangkan nilai standar deviasi BOPO sebelum krisis sebesar 0.08521, selama

krisis 0.49351 dan pascakrisis sebesar0.15410.

IV.1.5. Likuiditas (Liquidity)

Likuiditas digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan bank

dalam membayar kewajiban jangka pendek antar bank. Dalam penehtian ini,

likuiditas diproksikan dengan rasio loan to debt ratio (LDR), yang diukur dengan

membagi kredit yang diberikan dengan dana yang diterima Menurut Munawir

(2002), rasio ini memberi gambaran seberapa jauh kemampuan bank dalam
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membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber hkuiditasnya

Tabel 4.6menyajikan nilai deskriptifrasio loan to debt ratio (LDR).

Tabd 4.6

Statistik DeskriptifLoanto DebtRatio (LDR)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum Krisis 37 ,42 2,02 ,9089 ,31416
Selama Krisis 37 ,24 ,S7 ,5509 ,17774
Paska Krisis 37 ,17 ,91 ,5460 ,20861
Valid N (listwise) 37

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa nilai minimum loan

to debt ratio sebelum krisis adalah sebesar 0.42, selama krisis 0.24 dan pasca

krisis sebesar 0.17. Nilai maksimum loan to debt ratio sebelum krisis sebesar

2.02, selama krisis 0.87 dan pasca krisis sebesar 0.91. Nilai rata-rata (mean) LDR

sebelum krisis sebesar 0.9089, selama krisis sebesar 0.5509 dan pasca krisis

sebesar 0.5460. Sedangkan nilai standar deviasi LDR sebelum krisis sebesar

0.31416, selama krisis 0.17774 danpascakrisis sebesar 0.20861.

IV.2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan mjuan untuk membuktikan

kebenaran hipotesis yang disusun dalam bab sebelumnya Alat uji yang dilakukan

dalam pengujian hipotesis adalah uji beda dua rata-rata berpasangan, baik dengan

paired sample t test untuk data yang berdistribusi normal maupun dengan

wilcoxon signed ranks test untuk data yang tidak berdistribusi normal.
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Sebelum dilakukan pengujin lebih lanjut, terlebih dahulu ddakukan

pengujian nonnahtas untuk menentukan tingkat pengujian selanjutnya Adapun

uji nonnahtas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan One-Sample

Kolmogorov-Smimov Test padatingkat signifikansi 5%.

Tabel 4.7 menyajikan hasil pengujian normalitas dengan menggunakan alat uji

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test.

Tabel 4.7

Hasil Uji Normalitas One-SampleKolmogorov-Smimov

CAMEL Signifikansi | Sebelum Krisis Selama Krisis Pasca Krisis Pengujian
CAR Asymp.sig 0.006 0.169 0.066 Wilcoxon

Keterangan Tidak Normal Normal Normal

RORA Asymp.sig 0.259 0.017 0.072 Wilcoxon

Keterangan Normal Tidak Normal Normal

NPM Asymp.sig 0.004 0.011 0.004 Wilcoxon

Keterangan Tidak Normal Tidak Normal Tidak Normal

ROA Asymp.sig 0.002 0.003 0.003 Wilcoxon

Keterangan Tidak Normal Tidak Normal Tidak Normal

BOPO Asymp.sig 0.452 0.282 0.625 TTest

Keterangan Normal Normal Normal

LDR Asymp.sig 0.042 0.349 0.604 Wilcoxon

—.

Keterangan Tidak Normal Normal Normal

Sumber bahan olah penehtian

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa aspek-aspek CAMEL

ada yang berdistribusi normal dan ada yang tidak berdistribusi normal. Aspek

CAMEL yang berdistribusi tidak normal antara lain NPM dan ROA baik sebelum,

selama maupun pada saat pasca krisis, CAR sebelum krisis, RORA selama krisis

dan LDR sebelum krisis. Sedangkan data yang berdistribusi normal antara lain
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BOPO baik sebelum, selama dan pasca krisis, CAR selama krisisdan pasca krisis,

RORA sebelum dan pasca krisis, dan LDR baikselama dan pasca krisis.

Pengujian nonnahtas ini untuk selanjutnya menentukan tipe pengujian

bedarata-rata berpasangan berikutnya, yang dapat dilihat pada tabel 4.7 di atas.

IV.2.1 Permodalan (Capital Adequacy Ratio)

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan wilcoxon signed ranks test

karena ada data yang berdistribusi tidak normal, berikut disajikan hasil uji beda

kinerja perbankan sebelum, selama dan pasca krisis berdasarkan aspek kecukupan

modal (CAR) dalam tabel 4.8.

Tabel 4.8

Hasil Uji Beda Kinerja Perbankan Berdasarkan Aspek CAR

Term Z Asymp.Sig Keterangan

Sebelum-Selama Krisis -1.607 0.108 ! Ho gagal ditolak

Selama-Pasca Krisis -1.471 0.141 Ho gagal ditolak

Sebelum-Pasca Krisis -0.272 0.786 Ho gagal ditolak

IV.2.1.1. Uji Beda Sebelum dan Selama Krisis

Hipotesis:

Hoi : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek CAR sebelum dan selama krisis.

Hai : Terdapat perbedaanyang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

CAR sebelum dan selama krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.8, dapat

diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang sigmfikan
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antara kinerja perbankan berdasarkan aspek kecukupan modal (CAR) sebelum dan

selama krisis.

IV.2.L2. Uji Beda Selama dan Pasca Krisis

Hipotesis:

H02 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek CAR selama dan pasca krisis.

Ha2 : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerjaperbankan berdasarkan aspek

CAR selama dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.8, dapat

diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan

antara kinerja perbankan berdasarkan aspek kecukupan modal (CAR) selama dan

pasca krisis.

IV.2.13. Uji Beda Sebelum dan Pasca Krisis

Hipotesis:

H03 : Tidak ada perbedaan yang sigmfikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek CAR sebelum dan pasca krisis.

Ha3 : Terdapat perbedaanyang sigmfikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

CAR sebelum dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.8, dapat

diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
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antara kinerja perbankan berdasarkan aspek kecukupan modal (CAR) sebelum dan

pasca krisis.

IV.2.2. Kualitas Aktiva Produktif (RORA)

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan wilcoxon signed ranks test

karena ada data yang berdistribusi tidak normal, berikut disajikan hasil uji beda

kinerja perbankan sebelum, selama dan pasca krisis berdasarkan aspek kualitas

aktiva produktif (RORA) dalam tabel 4.9.

Tabel 4.9

Hasil Uji Beda Kinerja Perbankan Berdasarkan Aspek RORA

Term Z Asymp.Sig Keterangan

Sebelum-Selama Krisis -2.965 0.003 Ho ditolak

Selama-Pasca Krisis -4.119 0.000 Ho ditolak

Sebelum-Pasca Krisis -1.645 0.100 Ho gagal ditolak

IV.2.2.1. Uji Beda Sebelum dan Selama Krisis

Hipotesis:

Hoi : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek RORA sebelum dan selama krisis.

Hai : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

RORA sebelum dan selama krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.9, dapat

diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kinerja perbankan berdasarkan aspek kuahtas aktiva produktif (RORA) sebelum

dan selama krisis.
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IV.2.2.2. Uji Beda Selama dan Pasca Krisis

Hipotesis:

Ho2 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek RORA selama danpascakrisis.

Ha2 : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

RORA selama dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.9, dapat

diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kinerja perbankan berdasarkan aspek kuahtas aktiva produktif (RORA) selama

dan pasca krisis.

IV.2.2.3. Uji Beda Sebelum dan Pasca Krisis

Hipotesis:

Ho3 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek RORAsebelum dan pascakrisis.

Ha3 : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

RORA sebelum dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.9, dapat

diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan

antara kinerja perbankan berdasarkan aspek kuahtas aktiva produktif (RORA)

sebelum dan pasca krisis.
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IV.2.3. Manajemen (NPM)

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan wilcoxon signed ranks test

karena ada data yang berdistribusi tidak normal, berikut disajikan hasil uji beda

kinerja perbankan sebelum, selama dan pasca krisis berdasarkan aspek

manajemen (NPM) dalam tabel 4.10.

Tabel 4.10

Hasil Uji Beda Kinerja Perbankan Berdasarkan Aspek NPM

Term Z Asymp.Sig Keterangan

Sebelum-Selama Krisis -4.353 0.000 Ho ditolak

Selama-Pasca Krisis -2.270 0.023 Ho ditolak

Sebelum-Pasca Krisis -2.663 0.008 Ho ditolak

IV.2.3.L Uji Beda Sebelum dan Selama Krisis

Hipotesis:

Hoi : Tidak ada perbedaan yang sigmfikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek NPM sebelumdan selamakrisis.

Hai : Terdapatperbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

NPM sebelum dan selama krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.10, dapat

diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kinerja perbankan berdasarkan aspek manajemen (NPM) sebelum dan selama

krisis.
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IV.2.3.2. Uji Beda Selama dan Pasca Krisis

Hipotesis:

Ho2 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek NPM selama dan pasca krisis.

Ha2 : Terdapat perbedaan yang sigmfikankinerja perbankan berdasarkan aspek

NPM selama dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.10, dapat

diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kinerja perbankan berdasarkan aspek manajemen (NPM) selama dan pasca krisis.

IV.2.3.3. Uji Beda Sebelum dan Pasca Krisis

Hipotesis:

H03 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek NPM sebelum dan pasca krisis.

Ha3 : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

NPM sebelum dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.10, dapat

diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kinerja perbankan berdasarkan aspek manajemen (NPM) sebelum dan pasca

krisis.
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IV.2.4. Rentabilitas (ROA)

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan wilcoxon signed ranks test

karena ada data yang berdistribusi tidak normal, berikut disajikan hasil uji beda

kinerja perbankan sebelum, selama dan pasca krisis berdasarkan aspek rentabilitas

(ROA) dalam tabel 4.11.

Tabel 4.11

Hasil Uji Beda Kinerja Perbankan Berdasarkan Aspek ROA

Term Z Asymp.Sig Keterangan

Sebelum-Selama Krisis -3.923 0.000 Ho ditolak

Selama-Pasca Krisis -0.943 0.346 Ho gagal ditolak

Sebelum-Pasca Krisis -3.245 0.001 Ho ditolak

IV.2.4.1. Uji Beda Sebelum dan Selama Krisis

Hipotesis:

Hoi : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek ROA sebelum dan selama krisis.

Hai : Terdapat perbedaan yang signifikan kmerja perbankan berdasarkan aspek

ROA sebelum dan selama krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.11, dapat

diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kinerja perbankan berdasarkan aspek rentabilitas (ROA) sebelum dan selama

krisis.

49



IV.2.4.2. Uji Beda Selama dan Pasca Krisis

Hipotesis:

Ho2 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek ROA selama dan pasca krisis.

Ha2 : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

ROA selama dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.11, dapat

diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang sigmfikan

antara kinerja perbankan berdasarkan aspek rentabihtas (ROA) selama dan pasca

krisis.

rV.2.4.3. Uji Beda Sebelum dan Pasca Krisis

Hipotesis:

H03 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek ROA sebelum dan pasca krisis.

Ha3 : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

ROA sebelum dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.11, dapat

diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kinerja perbankan berdasarkan aspek rentabilitas (ROA) sebelum dan pasca krisis.
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IV.2.5. Rentabilitas (BOPO)

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan pairedsample t test karena

ada data yang berdistribusi normal, berikut disajikan hasil uji beda kinerja

perbankan sebelum, selama dan pasca krisis berdasarkan aspek rentabihtas

(BOPO) dalam tabel 4.12.

Tabel 4.12

Hasil Uji Beda Kinerja Perbankan Berdasarkan Aspek BOPO

Term Ttest Sig. Keterangan

Sebelum-Selama Krisis -1.968 0.057 Ho gagal ditolak

Selama-Pasca Krisis 2.426 0.020 Ho ditolak

Sebelum-Pasca Krisis 1.568 0.126 Ho gagal ditolak

IV.2.5.1. Uji Beda Sebelum dan Selama Krisis

Hipotesis:

Hoi : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek BOPO sebelumdan selamakrisis.

Hai : Terdapat perbedaan yangsignifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

BOPO sebelum dan selama krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.12, dapat

diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara kinerja perbankan berdasarkan aspek rentabihtas (BOPO) sebelum dan

selama krisis.
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IV.2.5.2. Uji Beda Selama dan Pasca Krisis

Hipotesis:

Ho2 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek BOPO selama dan pasca krisis.

Ha2 : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

BOPO selama dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.12, dapat

diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kinerja perbankan berdasarkanaspek rentabilitas (BOPO) selamadan pascakrisis.

IV.2.5.3. Uji Beda Sebelum dan Pasca Krisis

Hipotesis:

H03 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek BOPO sebelum dan pasca krisis.

Ha3 : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

BOPO sebelum dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.12, dapat

diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara kinerja perbankan berdasarkan aspek rentabihtas (BOPO) sebelum dan

pasca krisis.
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IV.2.6. Likuiditas (LDR)

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan wilcoxon signed ranks test

karena ada data yang berdistribusi tidak normal, berikut disajikan hasil uji beda

kinerja perbankan sebelum, selama dan pasca krisis berdasarkan aspek likuiditas

(LDR) dalam tabel 4.13.

Tabel 4.13

Hasil Uji Beda Kinerja Perbankan Berdasarkan Aspek LDR

Term Z Asymp.Sig Keterangan

Sebelum-Selama Krisis -5.235 0.000 Ho ditolak

Selama-Pasca Krisis -0.098 0.922 Ho gagal ditolak

Sebelum-Pasca Krisis -4.533 0.000 Ho ditolak

IV.2.6.1. Uji Beda Sebelum dan Selama Krisis

Hipotesis:

Hoi : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek LDR sebelum dan selama krisis.

Hai : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

LDR sebelum dan selama krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.13, dapat

diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kinerja perbankan berdasarkanaspek likuiditas (LDR) sebelum dan selamakrisis.
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IV.2.6.2. Uji Beda Selama dan Pasca Krisis

Hipotesis:

Ho2 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek LDR selama dan pasca krisis.

Ha2 : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

LDR selama dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.13, dapat

diketahui bahwa Ho gagal ditolak karena nilai asymp.sig lebih besar daripada

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang sigmfikan

antara kinerja perbankan berdasarkan aspek likuiditas (LDR) selama dan pasca

krisis.

rv.2.6.3. Uji Beda Sebelum dan Pasca Krisis

Hipotesis:

H03 : Tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan

aspek LDR sebelum dan pasca krisis.

Ha3 : Terdapat perbedaan yang signifikan kinerja perbankan berdasarkan aspek

LDR sebelum dan pasca krisis.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang terangkum dalam tabel 4.13, dapat

diketahui bahwa Ho ditolak karena nilai asymp.sig lebih rendah daripada 0.05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kinerja perbankan berdasarkan aspek likuiditas (LDR) sebelum dan pasca

krisis.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.l. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dalam bab sebelumnya,

beberapa kesimpulan yang dapat ditarik sehubungan dengan hipotesis yang telah

disusun adalahsebagai berikut:

1. Uji beda terhadap rasio kecukupan modal (capital adequacy ratio)

menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang sigmfikan antara kinerja

perbankan berdasarkan aspek rasio kecukupan modal sebelum dan selama

krisis, selama dan pasca krisis, dan sebelum dan pasca krisis. Hal ini

membuktikan bahwa kinerja perbankan dilihat dari rasio kecukupan modalnya

cukup stabil.

2. Uji beda terhadap kuahtas aset produktif yang diproksikan dengan RORA,

menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kuahtas aset

produktif antara sebelum dan selama krisis maupun selama dan pasca krisis.

Sedangkan pengujian terhadap sebelum dan pasca krisis ditemukan bahwa

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kuahtas aset produktif

sebelum dan pasca krisis. Hal ini memberi indikasi bahwa kuahtas aset

produktif sebelum dan pasca krisis lebih baik dibandingkan dengan kuahtas

aset produktif selama krisis. Penemuan ini didukung pula oleh anahsis

deskriptifyang dilakukan.
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J. iJji beda terhadap kualitas manajemen yang diproksikan dengan net pro/ii

margin (NPM) menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kualitas manajemen sebelum krisis dengan kualitas manajemen selama krisis.

Demikian juga, terdapat perbedaan yang signifikan antara kualitas manajemen

selama dan pasca krisis maupun sebelum dan pasca krisis. Penemuan ini

didukung oleh analisis deskriptif di mana terdapat penurunan kualitas

manajemen untuk mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol

resiko-resiko yang timbul melalui kebijakan-kebijakan dan strategi-strategi

bisnisnya untuk mencapai target antara sebelum dan selama krisis, selama dan

pasca krisis, sebelum dan pasca krisis. Hal ini bisa disebabkan karena kondisi

sosial pohhk yang tidak pasti sehingga menurunkan kualitas manajemen.

4. Uji beda terhadap kemampuan perbankan berdasarkan kemampuan

perusahaan memperoleh laba dari total assetnya (ROA) menemukan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan selama krisis maupun

sebelum dan pasca krisis. Sedangkan hasil penemuan yang berbeda teriadi

pada pengujian ROA selama dan pasca krisis, yaitu tidak terdapat perbedaan

yang signifikan antara ROA selama dan pasca krisis. Hal ini memberi indikasi

bahwa terjadi penurunan kmerja perbankan dalam menghasilkan laba selama

dan pasca krisis. Kondisi ini bisa disebabkan karena penunman kualitas

manajemen maupun kondisi sosial politik yangtidak: menentu.

5. Uji beda terhadap kemampuan bank dalam melakukan efisiensi dan

melakukan kegiatan operasionalnya yang diproksikan clengan BOPO

menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan



bank dalam melakukan efisiensi dan melakukan kegiatan operasionalnya

antara sebelum dan selama krisis maupun sebelum dan pasca krisis.

Sedangkan pada pengujian selama dan pasca krisis, menemukan bahwa

terdapat perbedaan yang sigmfikan kemampuan bank dalam melakukan

efisiensi selama dan pasca krisis.

Hasil pengujian ROA dan BOPO bertolak belakang. Hal ini disebabkan

karena penilaian ROA dan BOPO yang berbeda. ROA dikatakan efisien

apabila rasionya besar, sedangkan BOPO dikatakan efisien apabila rasionya

kecil. Di dukung oleh penelitian diskriptif, ROA selama krisis mengalami

penurunan drastis. Kemudian pada saat pasca krisis, terjadi peningkatan

kinerja, tapi masih tetap lebih baik kinerja sebelum krisis. Kondisi ini

menyebabkan perbedaan signifikan antara kmerja perbankan berdasarkan

aspek ROA sebelum dan selama krisis, dan juga sebelum dan pasca krisis.

Berbeda dengan BOPO, selama krisis BOPO semakin besar. Pada saat pasca

krisis bank melakukan efisiensi untuk menekan beban operasionalnya

sehingga proporsional antara beban operasional dan pendapatan operasional

dapat tercapai. Bahkan lebih baik daripada sebelum krisis.

6. Uji beda terhadap likuiditas perbankan yang diproksikan dengan loan to debt

ratio (LDR) menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

likuiditas perbankan sebelum dan selama krisis maupun sebelum dan pasca

krisis. Sedangkan pengujian terhadap likuiditas perbankan selama dan pasca

krisis menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara

likuiditas perbankan selama dan pasca krisis. Hal ini memberi indikasi bahwa

57



terjadi penurunan kemampuan perbankan dalam membayar kewajiban jangka

pendek antar bank selama dan pasca krisis, Penemuan ini juga didukunu oleh

analisis deskriptif yang menemukan terjadinya penunman rata-rata likuiditas

selama dan pasca krisis.

Kesimpulan hasil uji hipotesis di atas secara singkat dapat di lihat pada

tabel sebagai berikut:

label 5.1

Ikhtisar Hasil Uji Hipotesis

Periode CAR

Sebelum- | Tidak

Selama j terdapat

Krisis perbedaan

Selama- j Tidak

Pasca j terdapat

Krisis ! perbedaan

Sebelum- | Tidak

Pasca ! terdapat

Krisis ! perbedaan

RORA NPM ROA

Terdapat Terdapat | Terdapat

perbedaan perbedaan | perbedaan

Terdapat Terdapat 1Tidak

perbedaan perbedaan j terdapat

i perbedaan

Tidak Terdapat i Terdapat

terdapat perbedaan \ perbedaan

perbedaan j

BOPO LDR

Tidak j Terdapat

terdapat j perbedaan

perbedaan j

Terdapat I Tidak

perbedaan j terdapat

I perbedaan

Tidak | Terdapat

terdapat

perbedaan

perbedaan

V.2. Saran

Berdasarkan hasil pengujian dan kesimpulan sebagaimana tersebut di atas,

beberapa saran yang diberikan adalah:



1 renuiunan terhadap kualitas aset produktif, kemampuan manajemen,

kemampuan perbankan dalam menghasilkan laba dan likuiditas perbankan

selama dan paska krisis hendaknya mendapatkan perhatian serius. Hal ini

dapat ditingkatkan melalui anahsis terhadap berbagai kondisi yang terjadi dan

kebijakan yang tepat terkait dengan kualitas aset produktif, likuiditas dan

kemampuan perbankan dalam menghasilkan laba,

2. Hendaknya dapat dipertahankan kinerja perbankan dalam memamin rasio

kecukupan modalnya (CAR) maupun kemampuan perusahaan dalam

melakukan efisiensi dan melakuka kegiatan operasionalnya (BOPO).

3. Penelitian ini terbatas pada aspek keuangan saja dalam mengukur kinerja

perbankan, sehingga hasilnya hanya bersifat parsial. Akan lebih baik jika

analis, investor, masyarakat dan semua pihak yang berkepentingan dalam

pengambilan keputusan, dalam menilai kinerja suatu perusahaan perbankan

juga harus merapertimbangkan aspek-aspek lain yang bersifat non keuangan,

misalnya: sumber daya manusia, kemajuan teknologi dan kondisi internal

bisnisjika ingin mendapatkan hasil analisisyang lebih komprehensif.

Bagi penelitian selanjutnya hendaknya perlu dilakukan penambahan data. Hal

ini perlu dilakukan mengingat pada penelitian ini terdapat keterbatasan dalam

jumlah sampel yang dianalisis.-r t. = j «= -^
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Lampiran 1

Hasil Perhitungan CAR Periode Sebelum, Selama, dan Pada Masa Pasca
Krisis Moneter
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NPar Tests

One-Sampie Koimogorov-Smirnov Test

Sebelum

Krisis Selama Knsis Paska Krisis

N 37 37 37

Normal Parameters3 b Mean ,2098 ,0855 ,1764

Std. Deviation ,29009 ,23641 ,17457

Most Extreme Absolute ,279 ,183 ,215

Positive ,265 ,100 .215

Negative -,279 -.183 -.208

Koimogorov-Smirnov Z 1.693 i,m 1,307

Asymp. Sig. (2-taiied) .006 169 ,066

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Par Tests

rllcoxon Signed Ranks Test

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

Selama Krisis - Negative Ranks 21a 21.81 458.00

SeoeJurn Krisis Positive Ranks

Ties

Tcta!

16D

0C

37

15,31 245,00

a. Selama Krisis < Sebelum Krisis

b. Selama Krisis > Sebelum Krisis

c. Sebelum Krisis = Selama Krisis

Test Statistics15

Selama Krisis -

Sebelum Krisis

symp. Sig. (2-tailed)

-1,607a

,108

3. Based on positive ranks.

2. Wilcoxon Signed Ranks Test

a r Tests

coxon Signed Ranks Test

Page 1



Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks
Paska Krisis -

Selama Krisis

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

18a

19b

0°

37

14,11

23,63

254.00

449,00

a. Paska Krisis < Seiama Knsis

b. Paska Krisis > Selama Krisis

c. Selama Krisis - Paska Krisis

Test Statistics11

Paska Krisis -

Selama Krisis
—7

c

Asymp. Sig. (2-tailed)
-1,471a

,141

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Par Tests

licoxon Signed Ranks Test

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks
Paska Krisis -

Sebelum Krisis
Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

18a

19b

0=

37

20,53

17,55

369,50

333,50

a. Paska Krisis < Sebelum Krisis

b. Paska Krisis > Sebelum Krisis

c. Sebelum Krisis = Paska Krisis

Test Statisticsb

Paska Krisis -

Sebelum

Krisis

symp. Sig. (2-tai!ed)
-,272a

.786

3. Based on positive ranks.

3. Wilcoxon Signed Ranks Test

scriptives

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
sbeium Krisis 37 ,04 1,52 ,2098 ,29009
siama Knsis 37 -,64 ,46 .0855 ,23641
iska Krisis 37 -,03 ,97 ,1764 ,17457
lid N (listwise) 37

Paae2
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HPar Tests

One-Sampie Koimogorov-Smirnov Test

Sebelum Krisis
r———^——^

: Selama Krisis i Paska Krisis

i ^
-?y 1~7

3;'

Normal Parameters11." Mean ,0136 -.0408 ,0254

Std. Deviation .01216 .11563 , -j^v"J«i

Most Extreme Absolute , 1G6 ^ C A 0-' "

D iffu i~Qn ces Positive .166 .168 , 1 qo

Negative -,150 -.254 -.212

Koimogorov-Smirnov Z 1,010 1,543 1.239

Asyrop. Sig. (2-talied) ,2by O' 7 H7*?

h r^oJr1! ilo*a/r T>"r\rn H-afia

Par Tests

fsscoxon Signed Ranks Test

3an KanK Sum of Ranks

Selama Krisis - Negative Ranks 25a 1 21.92 u-rO.vy

Sebelum Knsis

i ies

Total

j

-j1 :

! - : •=>£•

{C5!0 ^- vlCU^ : im f. n^oz

b. Selama Krisis > Sebelum Krisis

C. Sebelum Krisis = Selama Krisis

Test Statistics*

vmo. big. (2-tanea)

Selama Krisis -
Sebelum Krisis

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

ar Tests

,*nvrtfs 5if4fssH O^rsire Tad



Ranks

N rviSSPi r\3i:K of Ranks
Paska Krisis - Neoative Ranks 7a 11.21 78.50
Q;si 'zrr, -z U*ric;c
OVI'JIMU I'JlOlV Positive Ranks

Total

nr.h

37

20,82 624,50

a. Paska Krisis < Selama Knsis

-*-' i-^ssK.a r\fiS;3 ^ seisms r^nsis

c Selama Krisis = Paska Krisis

Test Stat!stlcsb

j Paska Knsis -
! Selam.3 Knsis

Asymp. Sig. (2-taiied) | ,000

a. Based on negative ranks.

b. wilcoxon Signed Ranks Test

Par Tests

filcoxon Signed Ranks Test

M Mean Rank Sum of Ranks
Paska Krisis - Negative Hanks 0d7 -n

Sebelum Knsis Positive R.^P.ks

Ties

Total

22b

37

^p.n cn

Paska Krisis > Sebelum Krisis

Sebelum Krisis = Paska Krisis

aska Krisis •

a. *^3s*d *"": n—ostjvs r=nks

tr*rintt\i iOliVC-3

hi Min Imum s43Ximum Mean \5>.Q. Deviation

-**7 Til
! —' '

r;"7 ,0166 ,01216
l:.qf7|.q ;<x|-tc.:c

3/ -,44 11 -,0408 ,11563
5Sk3 Krisis 0 7 10 13 ,0254 ,05502
slid N (listwise) *^.7
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NPar Tests

One-Sampie Koimogorov-Smimov Test

Sebelum

Krisis Selama Knsis Paska Krisis
N 37 37 37

Norma! Parameters3 b Mean ,2318 -.4104 -.3971

Std. Deviation ,25615 ,98421 1,21575

Most Extreme Absolute ,289 .266 ,288
Differences Positive ,289 ,207 ,196

Negative -.223 -.266 -,288
Koimogorov-Smirnov Z 1 . / w-> 1,616 1,749

Asymp. Sig. (2-tai!ed) .004 ,011 ,004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

IPar Tests

/licoxon Signed Ranks Test

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

Selama Krisis - Negative Ranks 30a 21.33 640.00
Sebelum Krisis Positive Ranks

Ties

Total

7b

0C

37

9,00 63,00

a. Selama Krisis < Sebelum Krisis

b. Selama Krisis > Sebelum Krisis

c. Sebelum Krisis = Selama Krisis

Test Statistics13

Selama Krisis -

Sebelum Krisis
7

\symp. Sig. (2-tai!ed)
-4,353a

,000

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

ar Tests

Icoxon Signed Ranks Test

Page 1



Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

Paska Krisis - Negative Ranks 12a 16,75 201,00
Selama Krisis Positive Ranks

Ties

Total

25b

0C

37

20.08 502,00

a. Paska Krisis < Selama Knsis

b. Paska Krisis > Selama Krisis

c. Selama Krisis = Paska Krisis

Test Statistics"

Paska Krisis -

Selama Krisis
—T

Asymp. Sig. (2-tailed)
-2,270a

,023

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

!Par Tests

/ilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

Paska Krisis - Negative Ranks 24a 22,00 528,00
Sebelum Krisis Positive Ranks

Ties

Total

13b

0C

37

13,45 175,00

a. Paska Krisis < Sebelum Krisis

b. Paska Krisis > Sebelum Krisis

c. Sebelum Krisis = Paska Krisis

Test Statistics"

Paska Krisis -

Sebelum

Krisis
7

i.symp. Sig. (2-tailed)
-2,663a

.008

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Sianed Ranks Test

scriptives

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

ebelum Krisis 37 -,05 1,31 ,2318 ,25618

elama Krisis ^7 -3,55 ,63 -,4104 ,98421

aska Krisis 37 -4,43 1,37 -.3971 1,21675

a!id N (listwise) 37

Paae2
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NPar Tests

One-Sampie Kolmogorov-Smimov Test

N

Normal Parameters^

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smimov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

IPar Tests

/ilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

SEBELUM

37

,0344

,03506

.303

,303

-.209

1,846

,002

SELAMA

37

-.0728

.17681

,297

,195

-,297

1,804

,003

PASCA

37

-.0481

,15299

.297

,176

-,297

1,804

,003

N Mean Rank Sum of Ranks

SELAMA - Negative Ranks
SEBELUM Positive Ranks

29a

8b

21,09

11,44

611,50

91,50

Ties 0C

Total 37

a. SELAMA < SEBELUM

b. SELAMA > SEBELUM

C. SEBELUM = SELAMA

Test Statistics*

SELAMA -

SEBELUM
7 -3,923a

vsymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

ar Tests

Icoxon Signed Ranks Test

Page 1



Ranks

— •
N Mean Rank Sum of Ranks

"PASCA- Negative Ranks
SELAMA Positive Ranks

Ties

Total

16a

21b

0°

37

18,06

19.71

289,00

414,00

a. PASCA < SELAMA

b. PASCA > SELAMA

c. SELAMA = PASCA

Test Statistics15

PASCA-

SELAMA

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-,943a

,346

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

IPar Tests

/iicoxon Signed Ranks Test

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

PASCA - Negative Ranks 27a 19,98 539,50

SEBELUM Positive Ranks 9" 14,06 126,50

Ties 1c

Total 37

a. PASCA < SEBELUM

b. PASCA > SEBELUM

C SEBELUM = PASCA

Test Statistics6

PASCA-

SEBELUM

7 -3.245a

\symp. Sig. (2-tailed) .001

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

scnptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

EBELUM

ELAMA

ASCA

alid N (listwise)

37

37

37

37

,01

-.55

-,53

,17

.13

,19

,0344

-,0728

-,0481

.03506

.17681

,15299

Page 2



Lainpiran 11

Perhitungan Statistik BOPO



NPar Tests

One-Sample Koimogorov-Smirnov Test

Sebelum

Knsis Selama Krisis Paska Krisis

N

Norma! Parameters3 s

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smimov Z
Asymp. Sip. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

,8772

.08521

,141

.120

-,141

.859

.452

37

1,0403

,49351

,153

,153

-,151

,989

,282

37

,8333

,15410

,124

,093

-,124

,751

,625

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

-Test

Paired Samples Statistics

Pair Sebelum Krisis

Selama Krisis

Mean

,3772

1.0403

37

37

Paired Samples Correiations

Pair Sebeium Krisis &
1 Selama Krisis

N

37

Correlation

•,040

Deviation

,08521

Sig.

,814

Paired Samples Test

Std. Error

Mean

,01401

.08113

Paired Differences

Mean Std. Deviation

Std. Frror

Mean

95% Confidence Interval
of tne Difference

Lower Upper

>air Sebeium Knsis -
Selama Krisis

-,1531 ,50417 ,08288 -.3312 ,0050 -1968

Sebeium Knsis

Selama Knsis

est

Paired Samples Test

pags



Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Pair Selama Knsis

1 Paska Krisis

1,0403

,8333

37

37

,49351

,15410

,08113

,02533

Paired Samples Correlations

Pair Selama Krisis &
1 Paska Krisis

N

37

Correlation Sig.

,014 ,934

Paired Samples Test

Paired Differences

t
Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

95% Confidence Interval
of the Difference

Lower Upper

air Selama Knsis -
Paska Krisis

,2070 ,51908 ,08534 ,0340 ,3801 2,426

est

Sebelum Krisis

Paska Krisis

Paired Samples Test

Paired Samples Statistics

Mean

,8772

,8333

37

37

Std. Deviation

,08521

.15410

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Sebelum Krisis

& Paska Knsis
,075 ,658

Std. Error

Mean

,01401

,02533

Paae.



Pair Sebelum Krisis •

Paska Krisis

Pair Sebelum Krisis •
1 Paska Krisis

scriptives

lebelum Krisis

;elama Krisis

'aska Krisis

alid N (listwise)

Paired Samples Test

Paired Differences

Std. Error

Mean

95% Confidence Interval
of the Difference

Mean Std. Deviation

,0439 ,17039 .02801

Paired Samples Test

df Sig. (2-tailed)

36 ,126

Descriptive Statistics

37

37

37

37

Minimum

,67

-,23

,33

Maximum

1.03

2,29

1 17

Mean

,8772

1,0403

,8333

Lower
I Upper

-.0129

Std. Deviation

,08521

,49351

,15410

,1007 1,568

Pag*
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IPar Tests

One-Sample Koimogorov-Smirnov Test

Sebelum Krisis Selama Krisis Paska Krisis

N 37 37 37

Normal Parameters3 b Mean ,9039 ,5509 ,5460

Std. Deviation ,31416 ,17774 ,20861

Most Extreme Absolute .229 ,153 ,126

Differences Positive ,229 ,122 ,062

Negative -,123 -,153 -,126

Kolmogorov-Smimov Z 1,391 ,932 ,764

Asymp. Sig. (2-tailed) ,042 ,349 .604

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

*ar Tests

icoxon Signed Ranks Test

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

eiama Krisis - Negative Ranks 35a 19,96 698,50

5beium Krisis Positive Ranks

Ties

Total

2b

0C

37

2,25 4.50

a. Selama Krisis < Sebelum Krisis

>. Selama Krisis > Sebelum Krisis

:. Sebelum Krisis = Selama Krisis

Test Statistics"

Selama Krisis -

Sebeium Krisis

imp. Sig. (2-tailed)

-5,235a

.000

Based on positive ranks.

Wilcoxon Signed Ranks Test

r Tests

oxon Signed Ranks Test

3ge1



Ranks

.

N Mean Rank Sum of Ranks

Paska Knsis - Negative Ranks 15a 23,00 345,00

Selama Krisis Positive Ranks

Ties

Total

22b

0°

37

16,27 358,00

a. Paska Knsis < Seiama Knsis

b. Paska Krisis > Selama Krisis

c. Seiama Krisis - Paska Knsis

Test Statistics*3

Paska Krisis -

Selama Krisis

iisymp. Sig. (2-tailed)
-,098a

,922

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

ar Tests

coxon Signed Ranks Test

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

sska Krisis - Negative Ranks 31a 21,03 652,00

;belum Krisis Positive Ranks

Ties

Total

6b

0°

37

8,50 51,00

. Paska Krisis < Sebelum Krisis

. Paska Krisis > Sebeium Krisis

Sebelum Krisis = Paska Krisis

Test Statistics"

Paska Krisis -

Sebelum

Krisis

mp. Sig. (2-tailed)

-4,533a

.000

Based on positive ranks.

Wilcoxon Signed Ranks Test

:riptives

Page 2



Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Sebelum Krisis 37 ,42 2,02 .9089 ,31416

Selama Knsis 37 .24 ,87 ,5509 ,17774

Paska Krisis 37 ,17 ,91 ,5460 ,20861

Valid N (listwise) 37

Page 3
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DAFTAR BANK YANG TTOAK DAPAT DIJADIKAN SAMPEL

A. Bank dilikuidasi 1 November 1997

1. Bank Harapan Sentosa

2. BankPasific

3. Sejahtera Bank Umum

4. Bank Andromeda

5. South East Asia Bank

6. Bank Pinaesan

7. Bank Astria Raya

S. Bank Industri

9. Bank Guna Internasional

10. Bank Mataram Dhanarta

11. Bank Jakarta

12. Bank Kosagraha Semesta

13. Bank Amrico

14. Bank Umum Majapahit Jaya

15. Bank Dwipa Semesta

16.Bank Citrahasta Dharmamanunggal

B. Bank Beku Operasi 4 April 1998

1. Bank Kredit Asia

2. Bank Centris Internasional



3. BankDeka

4. Bank Subentra

5. BankPelita

6. Bank Hokindo

7. Bank Surya

C. Bank dibawah BPPN Agustus 1998

1. Bank Dagang Nasional Indonesia

2. Bank Ekspor Impor Indonesia

3. Bank Danamon

4. Bank Umum Nasional

5. Bank Tiara Asia

6. BankPDFCI

7. Bank Modern

D. Bank diUkuidasi 13 Maret 1999

1. Bank Aken

2. Bank Sahid Gajah Perkasa

3. Bank Putra Surya Perkasa

4. Bank Namura Internusa

5. Bank Dana Asia

6. Bank Budi Internasional

7. Bank Yakin Makmur

8. Bank Lautan Beriian

9. Bank Dana Hutama



10. Bank Orient

11. Bank Papan Sejahtera

12. Bank Pesona Kriyadana

13. Bank Tata

14. Bank Intan

15. Bank Asia Pasific

16. Bank Sewu Internasional

17. Bank Hastin Internasional

18. Bank Indonesia Raya

19. Bank Umum Servita

20. Bank Dharmala

21. Bank Mashill Utama

22. Bank Arya Panduarta

23. Bank Central Dagang

24.BankBahari

25. Bank Uppindo

26. Bank Ciputra

27. Bank Metropolitan Raya

28. Bank Alfa

29. Bank Kharisma

30. Bank Dewa Rutji

31. Bank Bumi RayaUtama

32. Bank Baja Internasional



33. Bank Sanho

34. Bank Dagang dan Industri

35. Bank Sino

36. Bank indotrade

37. Bank Ficorinvest

38. Bank Bepede Indonesia

E. Bank diambil alih oleh Pemerintah 13 Maret 1999

1. BankDuta

2. Bank Nusa Nasional

3. Bank Risjad Salim Internasional

4. Bank Tamara

5. Bank Pos Nusantara

6. Jaya Bank Internasional

7. Bank Rama

F. Bank Beku Operasi 13 Maret 1999

1. BankUtama

2. Bank Umum Servitia

G. Bank dilikuidasi per 20 Januari 2000

1. BankPutera
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PEDOMAN PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN

Rasio

Permodalan
CAR

(Modal terhadap ATMR)

Aktiva Produktif
A V~*-ii?*y nrnHs tL-fs-f Kr»i-«'.1rir»i'nl'»i vivti » a pivsO.uA.iiii »^vlilitii»tiitiii

( A v+ti.*<i •M'ftniil'tif KiafH-W'-ic^JnU^ z livuru ptuuuALii uv,LiiUibtUcul

*• ^ *»U.-..-? .-**% ♦■ .-•>*. t.-i} .-,1 -1-: * t -»
n_i utivxtip i.v/s.cli aivii v a

prodliKt i'x)

NPL

(Kredit bermasaiah terhadap
total kredit)

l

Formula Keterangan

Modal i Perhitungan Modal dan Aktiva
___ , Xertimtiitrig Menurut Risiko

Tertimbang Evienurut i dilakukan berdasarkan ketentuan
i Kewajiban Penyediaan Modal
i Minimum vans? beriaku.

Aktiva

Risiko

. klVll (ii V^ lt*Lr UMtl ill 1 Vlt.ill lO j

i VX\.ii lUUi ISUUlVLtl VSV/1 itltiitiltiii

Krectit oermasatan

Total Kredit

! „

berdasarkan ketentuan

ivCWajlOaii rCiiVeuiaali Modal
Minimum yang beriaku.
Termasuk daiam aktiva tetap
adalah inventaris dan aktiva

sewa mm usaha.

v^drvuptut rcomponen aKtiva

(jiuuujviii inducts .-vcicnLuan

yang oerlaku.

Aktiva produktif bermasaiah
adalah aktiva produktif dengan
kualitas kurang iancar,

At-tt*..-o TM-rvHtit-ti-T K^-rrriicalot-vllllll * V* p"a t^ V* W.1^ ki .1 t^VA.lJjt«.>i«^t4Ji

r*iKi+^»r»r* Qi^r.*}***! m-zirp /-f-iHnL-

uinutaiigt i l i-li /.

Aiigka dihitung per posisi
ftidak disetahunkan).

Kredit merunakan kredit vanp

diberikan kepada pihak kettea
' tidak termasuk kredit ke^-*^"1

rvTCuit bennasaiait aualaii
!__.,_!:- .! . ! !U~- 1
Kietm uciigciil ivuttmiia ft.uia.ig

iancar, utraguKan oan rnacet.

Kredit bermasaiah dihitung
secara <?ross ftidak dikuransn

PPAP).

'. ti A n I- A i o ato Si Hi t-oi-, \
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PEDOMAN PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN

Rasio

PPAP terhadap aktiva
produktif
(Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif terhadap
total aktiva produktif)

Pemenuhan PPAP

(Penyisihan
Aktiva Produktif yang telah
dibentuk terhadap Penyisihan
Penghapusan Aktiva
Produktif yang wajib
dibentuk)

Penghapusan

Rentabilitas

ROA

(Return On Assets)

ROE

(Return On Equity)

(Nei Inietesi Margin)

Formula

Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif yang telah.
dibentuk

Total aktiva produktif

Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif yang telah
dibentuk

Penyisihan Penghapusan
Akiiva Produktif yang wajib
dibentuk

Laba sebelum pajak

Laba setelah pajak

Rata-rata Eouity

Pendaoatan bunea bersih j *

Rata-raia akhva produKli

Keterangan

Cakupan Komponen axuva
produktif sesuai ketentuan j
Kualitas Aktiva Produktif yang j
beriaku. :

.Angka dihitung per posisi :
(tidak disetahunkan) j

Penyisihan ;
Penghapusan Aktiva Produktif j
vans wajib dibentuk dilakukan ••
sesuai ketentuan yane beriaku.

Penghitungan laba sebelum
pajak disetahunkan.
Contoh :

Untuk posisi Junt : i&Kuniuiasi
laba per posisi Juni/6) x 12
Rata-rata total aset

Contoh :

Untuk posisi Juni :
(penjumlahan total aset Januari
-Juni).'6
Rata-rata equity : rata-rata
modal inti (tier 1)
Contoh:

Untuk posisi Juni :
(penjumlahan modai inti
Januari-Juni)/6

Perhitungan
dilakukan

ketentuan

modal inti

berdasarkan

Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum
yang beriaku.

Pendapatan bunga bersih:
Pendapatan Bunga - Beban
bunsa

r> *~t- •
V_.Uiit.Uli .

Untuk posisi Juni:

bersih cer posisi Juru,- u jx i2

(akumulasi pendapatan bunga
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PEDOMAN PERHITlfNGAN RASIO KEUANGAN

NO. Rasio ! Formula [ Keterangan
i
i
i
i

i
i
!

i * .'vKiiva pruuUKm yang

! diperhitungkan adalah aktiva
l *,,.," ....
! Droau.Ktit yane mensnasilKan
i : .. . . ~
! bunga( interest oeanng assets)

4. BOPO | Total bebanoperasional | Angka dihitung per posisi (tidak
(Beban operasi terhadap i j disctahunkan)

i

pendapatan operasi) | Total pendapatan operasional 1 j

Likuiditas

LDR j Kredit j • Kredit rnerupakan kredii yang
(Kredit terhadap dana pihak i

j diberikan kepada pihak ketiga
ketiga) Dana pihak ketiga ! (tidak termasuk kredit kepada

i bank iain).
j
i m. \~\r\r-\r\ nihil' L-_af t .-tq m-»n,-"iUun :j - t_X.li.iC5, j_viiiwii"v IV-LiU'i iii-w-i'-UiV-t^' 1

j giro, tabungan, deposito (tidak j
| termasuk giro dan deposito
• antar baru-c) j

V Kepaiuhan {Compliance)

! a. Persentase Pelanggaran Perhitungan pelanggaran dan
tiiViPfv pCiiiiTlpHUiin LJiVii rv CUiaKUKan

a. i. Pihak Terkait sesuai ketentuan BMPK vans

a.L. r tnaK i icaK terKau
i it

oenaKu.

b. Persentase Peiarnpauan
BMPK

b. i. Pihak Terkait

b.2. Pihak Tidak Terkait
J GVVM Rupiah Perhitungan persentase GVVM

(Persentase Giro Wajib pada posisi laporan dilakukan
Minimum Rupiah) sesuai ketentuan GWM yang

PDN Perhitungan persentase PDN pada
(Persentase Posisi Devisa posisi laporan dilakukan sesuai
Neto) ketentuan PDN vans beriaku. I
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UU No. 7/J 992

SK. Dir. nt. No.

26/23/Kep/Dir
tgl. 29-05-1993

SE. No. 26/S/DPPP
tgl. 29-05-1993

SE. No. 26/6/BPPP
tgl. 29-05-J993

XIX.A - 1

BAB XIX

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK

A. PENJELASAN UMUM

1. Bank Indonesia menetapkan ketentuan tentang ke
sehatan bank dengan memperhatian aspek permodalan,
kualitas asset, kualitas manajemen. reiitahilitas.'
likuiditas, solvabilitas dan aspek Iain yang bcihubungan
dengan usaha bank.

Tingkat kesehatan suatu bank merupakan kepentingan
semua pihak yang terkait. baik pemilik dan pcngdola
bank, masyarakat pengguna jasa bank maupun Ba.,k
Indonesia sebagai pembina dan pengawas bank.

Ketentuan tingkat kesehatan bank dimaksudkan untuk
dapat digunakan sebagai :
3.1. Tolok ukur bagi manajemen bank untuk inenilai

apakali pengelolaan bank telah dilakukan sejaJan
dengan asas-asas perbankan y;uig sehat dim sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang beriaku.

3.2. Tolok ukur untuk menetapkan aniJi pembinaan
Jan peugembangan bank baik «ecara individual
maupun perbankan secara kescluruhan.

Tingkat kesehatan bank pada dasarnya dii.ilai dengan
pendekatan kuahtatif atas berbagai aspek yan-
berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu
bank.

Pendekatan kuahtatif tersebut dilakukan dengan
inenilai faktor pennodaJan, kualitas aktiva p.udukui
manajemen, rentabilitasdan likuiditas.

Pada tahap periama dilakukan dengan cara meng
kuantifikasikan komponen-komponen yang termasuk
dalam masing-masing faktor. Auis dasar kuantilik.Lsi
komponen-komponen tersebut dilakukan penilaian
lebih lanjut dengan memperhatikan informasi dan
aspek-aspek lain yang secara materiil berpengaruh
terhadap kondisi dan perkembangan masing-masinj;
lakior.

10 - 1997
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:k. a-2

6. Tatacara kuantifikasi penilaian kesehatan bank dilaku
kan dengan menggunakan sistem kredit (reward
system), yaitu dengan memberikan nilai kredit dari 0
sampai dengan 100 bagi masing-masing faktor dan
komponennya.

7. Disamping menggunakan sistem tersebut pada angka
6, dalam tatacara penilaian kesehatan bank digunakan
pula judgement. Hal ini dilakukan karena di samping
komponen-komponen yang dikuantifisir dalam
penilaian kesehatan terdapat pula berbagai komponen
atau aspek lain yang dapat berpengaruh terhadap
kesehatan bank.

10 - 1997
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B. BOBOT PENILAIAN FAKTOR DAN KOMPONEN
DALAM RANGKA KUANTIFIKASI

Dalam melakukan kuanufikasi masing-masing faktor dan
komponen diberikan bobot sesuai dengan besarnya
pengaruh kesehatan bank, sebagai berikut:

FAKTOR YANG DINIf.AI

1. Permodalan

2. Kualitas Aktiva
Produktif

3. Mamijemcn

4. Rentabilitas

5. Likuiditas

KOMPONFN

Rasiomodal terhadap aktiva
tertimbang menurut risiko.

BOBOT

'133s.

30%

25%

a. Ra^io aktiva produktif yang
diklasifikasikan terhadap
aktiva produktif.

b. Rasio penyisihan penghapusan
aktiva produktif terhadap
aktiva produktif yang di
klasifikasikan.

a. Manajemen Permodalan
b. Manajemen Aktiva
c. Manajemen Umum
d. Manajemen Rentabilitas
e. Manajemen Likuiditas

a. Rasio laba terhadap
total asset

b. Rasio beban operasional
terhadap pendapatan
operasional

a. Rasio kewajiban bersih
call money terhadap
aktiva iancar

b. Rasio kredit terhadap
dana yang diterima

5%

ii%

2.5%

5%

12.5%

2,5%

2.5%

5%

5%

Wk

5%

5%

10 - 1997



PL1NILAIAN TlNCikAi ^^!^;.\Ta\ iUvJ ;
UXPi H-A. UAli XIX) ' ' K

X. TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN r.
UMUM Uk-
(SK Dir. BI No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30-04-1997)

IKHTISAR

1. DASAR PERTIMBANGAN PENERBITAN SK DIR BI UQ
11/KEP/DIR

Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pii, •
yang terkait. baik pemiiik dan pengelola bank, masyarak-n
pengguna jasa bank maupun BI selaku pembina dan penrjav."
bank. Dengan pesatnya perkembangan yang terjadi di bidnn-
keuangan dan perbankan maka telah terjadi perubahan yanq
cukup berpengaruh terhadap berbagai aspek yang berkal^n
dengan kesehatan bank, termasuk pula kesehatan bank umUi;:
Karena itu dipandang perlu untuk menyempurnakan lata cara
penilaian tingkat kesehatan bank umum.

(Hal. 1]

DASAR HUKUM PENERBITAN SK DIR BI NO. 30/11/KEP/
DIR

UU No. 13/1958; UU No. 7/1992; PP No. 70/1992; PP No. 72/'

1992.

(Hal. 1 dan 2)

PENGERTIAN BANK DALAM SK DIR. BI NO. 30/11/KEP/DIR

Bank adalah bank umum sebagaimana dimaksud dalam
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.

(Pasal 1)

40
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PEN'/LAJAN TiNGKAT KESEHATAN BANK

a. Tingkat kesehatan bank pada dararnya dhi!«: c-r^?n
pendekatan kualitatif atas berbagai aspek v,~nq
berpengaruh terhadap kondisi dan perkembanoar. suatu
bank. Pendekatan kualitatif dilakukan dengan "penilaian
terhadap faktor-faklor permodalan, kualitas aktiva produktif
(KAP), manajemen, rentabilitas. dan likuiditas ya.na terdiri
atas bsSerapa komponen sebagai borikut.

b.

Kouipor.eri

Rasio modal terhadap aktiva tertimbang
menurut risiko

Rasio aktiva produkjii yarig dik.'asi-
fikasikan terhadap aktiva produkiii
Rasio penyisihan penghapusan
aktiva produktif yangdibentuk
terhadap penyisihan penghapusan
aktiva produktif yang wajib dibentuk.

a. Manajemen umum
b. Manajemen risiko

Rasio laba terhadap rata-rata
volume usaha

Rasio biaya operasional lerhadap
pen/Japatan operasional.

Rasio kewajiban bersih call money
terhadap aktiva lancardalam rupiah
R.isio kredit terti.idjp dann yonr;
riilprtm^ n!ph hn^'.- r*i»^,^ „.„:..!.

dan valuta asing.

Pada tahap pertama penilaian tingkat keiehatan tersobi;;
dilakukan dengan mengkuantifikasi komponen dari masinc-
masing faktor.

Faktor dan komponen tersebut diberikan bobot sesuai
dengan besarnya pengaruh-terhadap kesehatan bank dan
penilaiannya dilakukan dengan sistem kredit (reward
system) yang dinyatakan- dalam nilai kredit 0 sampai
dengan 100.

41
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6.

c. Hasi: penilaian --;.?.> o-<.>a< bcbo; ci;*n .<>:;,; j,,'.H
dapat dikuracgi i:»nyan nilai kredit atas pn]a,
ketentuan yang sanksinya dikaitkan deng3nC"„
tingkat kesehatan bank. p0n,;^a-!

(Pasal 2. 3, 4 dan Lamp. 1)

'a*$Zr•a.»-

PENGGOLONGAN TINGKAT KESEHATAN BA-^k

a. Hasil kuantifikasi dari komponen-komponen terseblebih lanjut dengan memperhatikan informasi dan"'*"11*
aspek lain yang secara materiil berpengaruh terSf'
kondisi dan perkembangan masing-masing faktor

b. Berdasarkan penilaian tersebut ditetapkan empat
tmgkat kesehatan bank, yakni-: sehat. cukup sr-rnt h,
sehat. dan tidak sehat. ' ku"'"

a?

1Predika;

(Pasal5)

HAL-HAL YANG MENURUNKAN TINGKAT KESEHat,,,
BANK

Predikat tingkat kesehatan bank yang sehat atau cukup s-w,.
atau kurang sehat akan diturunkan menjadi tidak seh3t aoa'bi'!.'
terdapat : '•

a. perselisihan intern yang diperkirakan akan menimbulkan
kesulitan dalam bank yang bersangkutan;

b. campur tangan pihak-pihak di luar bank dalam k«p«ng.
urusan (manajemen) bank termasuk di dalamnya
kerjasama yang tidak wajar yang mengakibatkan salah satu
atau beberapa kantornya berdiri sendiri;

c -window dressing' dalam pembukuan dan atau laporan
bank yang secara materiil dapat berpengaruh terhadap
keadaan keuangan bank sehingga mengakibatkan
penilaian yang keliru terhadap bank;

d. praktek "bank dalam bank" atau m^kukan usaha bank di
luar pembukuan bank;

e. kesulitan keuangan yang mengakibatkan penghentian
sementara atau pengunduran diri dari keikutsenaan dalam
klmng; atau

praktck perbankan lain ynnr, dnpnt membahnynk;.,,
kelanysunyan usaha bank dan/atau menurunkan
kesehatan bank. ""r.cin

(Pasal 6)
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